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ABSTRAK
IMPLEMENTASI FATWA NO. 115/DSN-MUI/IX/2017
TENTANG AKAD MUDHARABAH DALAM PRAKTIK
PERHITUNGAN DEPOSITO SPESIAL NISBAH PADA PT
BPRS MADINA MANDIRI SEJAHTERA

Julio Basuki Herlangga
NIM. 16913097

Produk deposito pada bank syariah menggunakan akad
mudharabah, Mudharabah _dalam penghimpunan dana adalah
menempatkan shahib al-mal, atau nasabah sebagai pihak pertama
(pemilik dana) sedangkan mudhaifibrataubank syariah sebagai pihak
kedua (pengelola). Maka |dapatedisinpulkan Mudharabah adalah
akad kerja sama antara Shahib| al-mal) dengan mudharib dalam
pengelolaan harta dengan membagi keuntingan usaha sesuai dengan
kesepakatan. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan
pendekatan  deskriptif. Sumber“data’ dalam penelitian ini
mendasarkan pada data  primer. dan data , sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakulkdn melalui dekumentasi-dan wawancara.
Data yang telah dikumpulkan gselanjutnya dianalisis dengan
menggunakan konsep Miles dai” Huberman dengan melalui tiga
tahap: reduksi data, penyajian’datapdan-késimpulan / verifikasi.

Data penelitian setelah dianalisis dengan menggunakan
konsep Miles dan Huberman tersebut di atas, diperoleh hasil bahwa:
Implementasi akad Mudharabah dalam perhitungan produk deposito
spesial nisbah pada BPRS Madina telah dilakukan BPRS Madina
Mandiri Sejahtera dalam operasionalnya melalui simpanan berjangka
atau deposito mudharabahnya yang dalam pembagian keuntungannya
tidak sesuai dengan Fatwa DSN MUI karena dalam praktiknya yang
menjadi dasar perhitungan deposito adalah equivalen rate bukan
berdasarkan dari hasil dari usaha dalam bentuk nisbah. Hal tersebut
berdampak pada pemberian bagi hasil kepada nasabah setiap
bulannya menjadi sama atau flat. Selain itu disaat pendapatan bank

XX



menurun maka seharusnya besaran bagi hasil yang diberikan kepada
nasabah juga mengalami penurunan, tetapi karena dasar perhitungan
sepostto special nisbah adalah equivalen rate yang diinginkan
nasabah maka ketika pendapatan menurun bank harus memberikan
tambahan bagi hasil kepada nasabah. Maka akad mudharabahnya
menjadi mirip dengan perhitungan bunga pada bank konvensional.

Kata kunci: Implementasi, Fatwa DSN MUI, Mudharabah,
Deposito, Spesial Nisbah
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ABSTRACT
IMPLEMENTATION OF THE FATWA NO. 115/ DSN
MUVIX/2017 CONCERNING MUDHARABAH CONTRACT
IN THE PRACTICE OF CALCULATING THE NISBAH OF
SPECIAL RATE DEPOSITS IN PT BPRS MADINA
MANDIRI SEJAHTERA

Julio Basuki Herlangga
NIM 16913097

Deposit products in Islamic banks use mudharabah
contracts, Mudharabah in fundraising-positions shahib al-mal or
depositors as the first party (the owner of the funds) while
mudharib or Islamic banks b€comethe second party (fund
manager). Therefore, Mudharabah.is & contract of cooperation
between sahib al-mal and mudharibnin managing assets by
dividing business profits itraccordance with the agreement. This
research was a case study—with “a—descriptive approach. The
sources of data consisted of primary iata/and secondary data. The
data collection techniques involved documentation and interviews.
The data collected jwas thenpanalyzed using-the cchcept of Miles
and Huberman™through "three 'stageés of data teduction, data
presentation, and conclusién withdrawal/verification.

After the analysis using the concept of Miles and
Huberman, the results $howed that-Mudharabah contract in the
calculation of spectal rate deposit products has been implemented
by BPRS Madina Mandiri Sejahtera in its operations through time
deposits or mudharabah deposits,but the profit sharing was not in
accordance with the fatwa of DSN MUI because in practice the
basis for calculating deposits was the equivalent rate and not the
business profit in the form of a ratio (nisbal). This has affected
the profit sharing fordepositorsas it became the same or flat
monthly. In addition, when the bank income decreased, the
amount of profit given to depositorsshould also decrease, but
because the basis for calculating the special rate deposits was the
equivalent rate desired by the depositors, when the income
decreased, the bank had to provide additional profit sharing for
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thedepositors. Consequently, the Mudharabah contract became
similar to the calculation of interest in conventional banks.

Keywords: Implementation, Fatwa of DSN MUI, Mudharabah,
Deposits, Special Rate
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah atau biasa disingkat
BPRS adalah Bank Syariah yang diidentikkan dengan bank yang
berurusan dengan sektor usaha kecil dan mikro. Perbedaan
mendasar antara Bank Umum Syariah (BUS) dengan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yaitu jika pada Bank
Umum Syariah terdapat jasa lalu lintas pembayaran seperti Giro
dan jasa transfer seperti Kliring, RTGS, sedangkan Bank
Pembiayaan Rakyat Sysiials (BPRS)\tidak menyediakan jasa
lalu lintas pembayaran.

Produk bank syariah“terdiri dari produk penghimpunan
dana (finding), produk;penyaluran dana (lending/financing),
Jjasa (service), dan produk di bidang sosial. Hal ini di atur dalam
Undang-Undang No. 10/1998”secara_teknis mengenai produk
mengacu pada PBI "Nol/|7/46/PB1/2005 Tentang Akad
Penghimpunan dan Penyaluran Dana Bagi Bank vyang
Melaksanakan \Kegiatan/ Usaha-/Berddsarkafl\ Prinsip Syariah,
yang kemudian sudah di ganti dengan PBI No. 9/19/PBI/2007
tentang Pelaksanaan| . Prinsip~Syariah Dalam Kegiatan
Penghimpunn Dana dan, Penyaluran.Dana, Serta Pelayanan Jasa
Bank Syariah,

Pada lembaga keuangan syariah atau perbankan syariah
produk deposito menggunakan akad Mudharabah. Al-
Mudharabah berasal dari kata al-dharb yang berarti al-safar
(perjalanan), al-mist (seimbang), dan al-shinf (bagian). Maka
secara bahasa yang berbeda ditawarkan oleh Abd al-Rahman al-
Juzairi, yaitu penyerahan materi yang dimiliki sescorang yang
diperdagangkan kepada orang jika terdapat keuntungan dibagi
dua sementara jika terdapat kerugian ditanggung oleh yang
menyerahkan. Sedangkan secara terminology al-mudharabah
yang dikemukakan oleh ulama figih dengan redaksi yang
berbeda-beda meskipun substansinya sama. Ulama Hanafiah
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menjelaskan, mudharabah termasuk perkongsian dalam
keuntungan dan dengan demikian mudharabah adalah akad
perkongsian keuntungan atas harta yang diberikan oleh pemilik
modal kepada pengelola usaha.'

Penghimpunan dana yang menggunakan  akad
mudharabah yaitu nasabah sebagai orang yang memiliki dana
sedangkan bank syariah sebagai pengelola. Maka dapat
disimpulkan Mudharabah adalah akad kerja sama antara shahib
al-mal dengan mudharib ‘dalam pengelolaan harta dengan
membagi keuntungan usaha sesuai dengan kesepakatan yang
dicatat dalam akad perjanjian.

Mudharabah dalant UU| No.,21:\2008 mengatur artikel
dan paragraf yang memasukkan, istilah mudharabah sebagai
istilah teknis untuk perbankan syariah, yaitu: Pasal 1 (21), (22),
(24), (25) huruf a; Pasal 19 (1) hurufh, c, dan; Pasal 19 (2)
huruf b, ¢, dan; Pasal 21 huruf nomor 2¢Pasal 21 huruf b angka
1; dan Pasal 21 hurufic. _Kéempat ayat dalam Pasal 21
menjelaskan mudharabah ‘sebagai dasar perjanjian tabungan dan
investasi dalam bentuk tabungan, giro, deposito, dan
berdasarkan perjanjian pembiayaan: Empat/pavdgraf.dalam Pasal
1 diatur dalam Pasal 19 dan 21. Pasal 19 (1) surat untuk
mendanai Bank Umum| Syariah (BUS),/Basal 21 (1) huruf cii
berkaitan dengan alokasi-pembiayaan.untuk BUS , Pasal 19 (2)
huruf untuk Penggalangan Dena UUS,“Pasal~21 (2) huruf bic
berkaitan dengan distribusi pembiayaan, surat tentang pembelian
dan penjualan aset sekuritas UUS, dan Pasal 21 huruf nomor 2
dan huruf b angka 1 dan huruf c, masing-masing mengenai
penggalangan  dana, mengarahkan  pembiayaan  dan
menempatkan dana bank dengan bank syariah lain untuk BPRS
BPRS”’

! Atang Abd. Hakim, Figh Perbankan Syarich (Bandung : PT Reflika
Aditama, 2011}, him 213.

2 Ibid., him 216

3 Ibid.,hlm 215



3

Dasar hukum mudharab sebagai penggalangan dana dan
perjanjian deposito adalah; (1) dua lemak DSN MUI yaitu. 02 /
DSN-MUI / TV / 2000 pada 1 April 2000 tentang tabungan dan
No.: 3 / DSN-MUI / IV / 2000 pada 1 April 2000 tentang
deposito; (2) PBI No: 7/46 / PBI / 2005 tentang Perjanjian
Pembayaran dan Alokasi Syariah untuk Bank Syariah, Pasal 5;
(3) PBI no. 9/19 / PBI / 2007 tentang penerapan prinsip-prinsip
Syariah dalam kegiatan penggalangan dana dan penggalangan
dana serta layanan Bank Islam, Pasal 3 huruf a; dan (4) surat
edaran Bank Indonesia ke semua bank syariah di Indonesia No:
10/14 / DPbs tanggal 17 Maret 2008.*

Secara umuny,, substansi ketentuan deposito dan
tabungan mudharabah Jangdfifatwakan oleh DSN MUI, dan
yang ditetapkan oleh VPBI ‘tidak Gauh berbeda. DSN MUI
memfatwakan enam ketentuanfntuk; deposito mudharabah dan
enam ketentuan untuk Tabungan mudharabah dengan substansi
dan redaksi yang santa,-Seimentara—ketentuan yang ditetapkan
PBI untuk deposito dafi-tabungan mudharabah disatukan dan
berjumlah delapan item. Adapun di dalam SE BI ketentuan
untuk keduanya berjupilalt Sembilamitern.

Distribusi laba- atas simpanan pada bank syariah
diindikasikan sebagai~laperan™ Laporan tersebut adalah (1)
Laporan atau perbandingan; rasio-bagi hasil (bagi hasil) antara
Shahibul Maal "dan Mudharib. (2)" Angka yang menunjukkan
perbandingan antara satu nilai dan yang lainnya, yang bukan

4 Ihid,, 216

5 Deposito mudharabah menurut fatwa DSN MUL (1) Dalam transaksi ini
nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau pemilik dana, dan bank bertindak
sebagail mudharib atau pengelola dana. (2) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib,
bank dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah dan mengembangkanya, termasuk didalamnya mudharabah dengan
pihak lain. {3) Modal harus dinyatakan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan
piutang. (4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening. (5) Bank sebagai mudharib menuiup
biaya operasionalnya tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang
menjadi haknya. (6) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan
nasabah tanpa persetujuan vang bersangkutan.



4

merupakan perbandingan antara dua elemen laporan keuangan
dan dapat digunakan untuk mengevaluasi status perusahaan;
laporan dosa. Rasio bagi hasil adalah persentase laba yang akan
diperoleh dari mal shahib dan mudarib, yang ditentukan
berdasarkan kesepakatan antara keduanya. Jika bisnis menderita
kerugian karena risiko bisnis, bukan karena kelalaian manajer,
distribusi kerugian dilakukan berdasarkan pembagian modal
yang dibayarkan oleh masing-masing pihak. Karena semua
modal yang diinvestasikan dalam bisnis penjagalan adalah milik
Shahibul Mall, kerugian dari bisnis ini ditanggung oleh Shahibul
Mall. Oleh karena itu, ini disebut laporan bagi hasil.® Karena
seluruh modal yang ditanamsidalam usaha mudharib milik
shahibul mal, maka kerugian dad usaha tersebut ditanggung
oleh shahibul mal. Oleh karena it,Jnishah bagi hasil disebut
juga nisbah keuntungan. Nisbah<pads’ umumnya dinyatakan
dengan porsi 45% : 55% (45 % untuk fasabah dan 55% untuk
bank)
Provinsi Daerah Istunewa.,Yogyakarta terdapat Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah sejumlah 12 Lembaga yaitu:

1. BPRS Margirizki Bahagia.

2. BPRS Barokah Dana Sejahtera.

3. BPRS Bangun Brajat. Wargal

4. BPRS Mitra, AmalMulias

5. BPRS Madina-Mandiri Sejahtera.

6. BPRS Mitra Harmoni Yogyakarta.

7. BPRS Cahaya Hidup.

8. BPRS Mitra Cahaya Indonesia.

9. BPRS Danagung Syariah.

10. BPRS Dana Hidayatullah.

11. BPRS Formes.

12. BPRS Unisia Insan Indonesia.

§ Muhammad, Lembaga Perekonomian...., hlm 155
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Menurut Bank Indonesia nisbah adalah porsi bagi hasil
antara pihak bank dan nasabah atas transaksi pendanaan dan
pembiayaan dengan akad bagi hasil, yang besarnya sesual
kesepakatan atau Kketentuan yang telah ditetapkan diawal
petjanjian dibuat. Setiap bank syariah dapat menentukan besar
kecilnya nisbah sesuai dengan kebijakan masing-masing bank.
Sedangkan yang dimaksud dengan special nisbah adalah nisbah
istimewa yang diberikan kepada deposan yang akan
menempatkan dananya dengan nominal besar. Besarnya special
nisbah yang diberikan kepada deposan setiap bank berbeda-beda
tergantung pada kebijakan bank tersebut.

Dari hasil obsefvastatau/pra‘penelitian dari 12 BPRS
yang ada di Daerah Istimewa’ | Yogyakarta semuanya
menggunakan special nisbah untuk menarik nasabah deposito.
Spesial nisbah rata-rata “digunakan| sejak BPRS tersebut
didirikan dan menjadi| ¥senjata? untitk menambah asset dalam
menghimpun dana pihak—Ketiga—terkhusus dalam produk
deposito syariah. Menurit,~ seorang karyawan di BPRS
Margirizki Bahagia special nisbah adalah nisbah yang lebih
tinggi dari|yangssudaly di-tentukan-pada bank tersebut. Anatur
juga menyebutkan bahwa pada BPRS Margirizki Bahagia
nasabah yang mendapatkan.spécial misbah adalah nasabah yang
menempatkan ; dananya lebih ; pdarie~Rp.500.000.000, selain
mendapatkan 'special” nisbah ‘nasabah’ /yang menempatkan
dananya lebih dari Rp.500.000.000 juga di bebaskan dari pajak.
Perhitungan special nisbah yang diterapkan pada [embaga
tersebut adalah flaf, yang artinya nasabah mendapatkan bagi
hasil yang sama setiap bulannya.’

Selain itu menurut seorang karyawan Account Officer di
BPRS Barokah Dana Sejahtera (BDS) special nisbah adalah
proporsi nisbah special yang diberikan kepada nasabah spesial.
Menurut Mega perhitungan special nisbah dalam penerapanya di

7 Wawancara dengan Anatur sebagai Customer Service BPRS Margirizki
Bahagia Yogyakrata, tanggal 19 September 2018
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BPRS terscbut terdapat dua kemungkinan yaitu pertama, (1)
nisbah tetap dengan proporsi nisbah lebih tinggi dibanding
nasabah lain tetapi besaran bagi hasil tetap sesuai laporan
kenangan. Kedua, (2) nisbah dengan nominal tetap flat
berapapun keuntungannya bank akan tetap memberikan nominal
bagi hasil yang telah disepakati. Namun menurutnya BPRS BDS
akhir-akhir ini mengurangi penempatan dana dengan special
nisbah dikarenakan bagi hasil yang diberikan oleh deposan
terlalu besar sehingga keuntungan yang di peroleh dari
pembiayaan semakin kecil.?

Menurut salah satu karyawan BPRS Unisia Insan
Indonesia (BPRS UII) special “nisbah\ adalah bank dapat
memberikan equivalent rate? speeial diatas equivalent rate yang
sudah ditentukan bank pada setiap bulannya. Pada BPRS UII
special nisbah dapat |diberikan™ kepada nasabah yang
menempatkan dananya |minimal 500 juta dan untuk
perhitungannya sama seperti-menghitung- deposito biasa hanya
ratenya yang lebih tinggi.'®’Hal tersebut-juga disampaikan oleh
karyawan dari (BPRS Mitra Cahaya Indonesia), (Danagung
Syariah), (Bangun|Drajat,/Warga); (BPRS Dana\Hidayatullah),
(BPRS Formes), dan (BPRS.Mitra Harmoni Yogyakarta) hanya
saja yang membedakan “pada—sctiap ‘BPRS adalah jumlah
minimal deposito dan besarap-specialmnisbah yang diberikan.

Wawancara terakhir Képada Nifrwidya selaku Manager
Operasional BPRS Madina Mandiri Sejahtera (Bank Madina).

8 Wawancara dengan Mega sebagai Account Officer BPRS Barokah Dana
Sejahtera Yogyakrata, tanggal 19 September 2013

% Equivalent rate adalah rate indikatif yang di dapatkan dari investasi yang
akan dibagikan kepada nasabah, yang dinyatakan dalam presentase misalkanya
11%, 8%, atau 12%. Untuk menentukan equivalent rate bank syariah menghitung
besanya tingkat pendapatan yang dapat dibagikan kepada kepada nasabah.
Ekspektasi pendapatan investasi tersebut dihitung oleh oleh bank syariah dengan
melihat performa kegiatan disektor riil. Dari hasil perhitungan tersebut, maka dapat
diperoleh besarnya pendapatan investasi dalam bentuk equivalent rate yang akan
dibagikan kepada nasabah.

19 Wawancara dengan Indra sebagai HRD GA BPRS Unisia Insan Indonesia
Yogyakrata, tanggal 20 September 2018.
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Menurut Nurwidya special nisbah adalah nisbah yang istimewa
yang diberikan oleh nasabah yang akan menempatkan dana lebih
dari Rp. 100.000.000. Menurutnya bank yang menggunakan
special nisbah maka bank wajib memberikan bagi hasil yang
sesuai dengan ekspektasi nasabah, apabila bagi hasil yang
didapat nasabah kurang dari ekspektasi atau kesepakatan awal
maka bank wajib memberikan tambahan sedangkan jika bagi
hasil yang didapat nasabah melebihi ekspektasi maka bank tidak
boleh mengambil/mengurangi bagi hasil tersebut. Kasus yang
terjadi fulan deposito sebesar Rp. 200.000.000 selam 12 bulan
dan meminta equivalent rate sebesar 12 % pertahun. Padahal
pada bulan tersebut equivalentrate\untuk deposito 12 bulan
sebesar & % dengan nisbah 45% (nasabah) : 55 % (bank). Maka
perhitungannya ekpektasi fulan adalah Rp. 200.000.000 X 12%
yaitu sebesar Rp.24.0000000 " peftahun atau Rp.2.000.000
perbulan. Maka yang terjadi adalah setiap bulan falan
mendapatkan bagi hasilfla#“sebesar-Rp. 2.000.000. Perhitungan
tersebut jelas tidak sesuai.dengan’ akad mudharabah yang
seharusnya fluktuatif. Akad mudharabal adalah akad bagi hasil,
obyek yang dibagi hasilkan -adalah penddpatamyyang diterima
setiap bulan dari pembiayaan. Pendapatan yang diterima setiap
bulannya tentu saja tidaklah-séma, maka seharusnya bagi hasil
yang dibagikan joleh-nasabah, depesito-juga, tidak sama dengan
kata lain fluktuatif ‘'mengikuti peridapatah yang diterima bank
setiap bulannya.

Artinya bagi hasil yang didapat nasabah dengan
perhitungan special nasabah adalah flar. Bank Madina dapat
memberikan special nisbah minimal nasabah menempatkan
dananya sebesar 100 juta. Special nisbah yang diberikan
tergantung dengan jumlah penempatan dana 8%, 9% bahkan
sampal 13% tergantung Kkeputusan dan pertimbangan dari
direksi.!!

" Wawancara dengan Nurwidya sebagai GM Operasional BPRS Madina
Mandiri Sejahtera Y ogyakrata, tanggal 24 September 2018
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Dapat disimpulkan dari hasil survey bahwa special
nisbah adalah nisbah istimewa yang diberikan bank kepada
calon nasabah deposito yang akan menginvestasikan dananya di
bank tersebut. Setiap bank mempunyai kebijakan yang berbeda-
beda untuk menentukan jumlah special nisbah yang akan
diberikan kepada calon nasabah.

Perhitungan deposito yang umum dilakukan pada BPRS
di Yogyakarta, semisal pada bulan Japuari fulan mempunyai
uang untuk di depositokan sebesar Rp.100.000.000 dengan
jangka waktu 12 bulan ER counter’? 7,15 % p.a dengan nisbah
45% (nasabah) : 55% (bank), dana pihak ketiga bank tersebut
adalah Rp.1.000.000.000/ dan”'bank' mendapatkan pendapatan
sebesar Rp.400.000.000. Maka bagi hasil yang didapatkan fulan
pada bulan Februari adalal/Rpel00.000.000/ Rp.1.000.000.000 x
45% x Rp.400.000.000/3L = Rp.580:645. Bagi hasil setiap
bulannya akan selalu berbeda-beda tergantung dengan jumlah
dana pihak ketiga dan jumlah pendapatan yang diperoleh bank
dari hasil usahanya.

Sedangkan perhitungan special nisbah yang diterapkan
pada BPRS di. Yogyakarta misalkan,.pada|bulan Januari Fulan
mempunyai uang untuk di~depositpkan sebesar Rp.500.000.000
dengan jangka waktu 12 bulamER counter 7,15 % p.a dengan
nisbah 45% (nasabah) " $5%, (bark); dana pihak ketiga bank
tersebut adalah Rp.1.000.000.000, dan bank mendapatkan
pendapatan sebesar Rp.400.000.000. Kemudian Fulan meminta
kepada bank untuk mendapatkan special nisbah, dikarenakan
dana Fulan besar maka bank memberikan special nisbah kepada
Fulan setara ER 10% p.a. Maka perhitungan bank adalah Rp.
500.000.000 X 10% p.a = Rp. 50.000.000 / 12 bulan =
Rp.4.166.666 bagi hasil yang diterima Fulan setiap bulannya
yang bersifat flat. Jika dari hasil usaha bank syariah merugi

12 Nisbah counter adalah nisbah yang publikasikan setiap bulannya pada
' syariah, pada umumnya setiap bulannya akan berubah.
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maka bank syariah akan tetap memberikan bagi hasil sejumlah
Rp. 4.166.666 kepada Fulan.

Keterangan di atas menunjukkan bahwa terdapat ketidak
sesuajan  antara  ketentuan akad mudharabah dengan
implementasinya. Menurut teori akad mudharabah adalah akad
kerja sama antara pemilik dana dan pengelola, pemilik dana
menyertakan dananya 100%. Keuntungan dari akad mudharabah
ini dinyatakan dalam bentuk nisbah sesuai dengan kesepakatan
sesuai dengan fatwa DSN MUI No. 115 tentang Mudharabah
dan jika terdapat kerugian maka ditanggung oleh pemilik dana.
Jika dalam contoh kasus diatas pihak bank yang menanggung
kerugian padahal bank adslah’sebagai pengelola.

Dari hasil observasidatau pra penelitian yang dilakukan
pada beberapa BPRS,/penelitian) inb fokus terhadap perbitungan
special nisbah yang|'diterapkan pada BPRS Madina Mandiri
Sejahtera (Bank Madina) dikarenakan menurut pendapat yang
disampaikan oleh Nurwidya bahwa bank yang menggunakan
special nisbah maka bank wajib.memberikan bagi hasil yang
sesuai dengan ekspektasi nasabah, apabila bagi hasil yang
didapat nasabah kurang-darr-ekspelktasi atau_kesepakatan awal
maka bank wajib memberikan tambahan sedangkan jika bagi
hasil yang didapat nasabah-mielebihi‘ekspektasi maka bank tidak
boleh mengambilfmengurangi bagt hasil texsebut.

Hal tersebut” yang mefijadikan’ dasar peneliti untuk
melakukan penelitihan lebih mendalam pada PT. Madina
Mandiri Sejahtera (Bank Madina Syariah) dikarenakan
mudharabah adalah akad bagi hasil yang didapat dari kerja sama
untuk menjalankan suatu usaha dalam bidang tertentu yang
sesuai dengan syariah yang keuntunganya dinyatakan dalam
bentuk nisbah. Jika bagi hasil itu didapat dari keuntungan usaha
maka tidak mungkin suatu usaha memiliki hasil yang sama
setiap bulannnya. Pada Prinsipnya akad mudharabah memiliki
bagi hasil yang fluktuatif bukan flas, itulah yang membedakan
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antara bank syariah dengan bank konvensional yang

menggunakan sistem bunga.

Tabel 2 Perkembangan aset Bank Madina Syariah

NO. TAHUN BESAR ASET
1. 2007 Rp 1.621.887.818,86
2. 20038 Rp 4.407.747.246,08
3. 2009 Rp 8:341.815.778,18
4, 2010 Rp 12,202.443.000,00
5. 2011 Rp 17.243.814.601,72
6. 2012 Rp 31.717.913.000,00
7. 2013 Rp 25.577.656.000,00
8. 2014 Rp-32:241.060.000,00
9. 2015 Rp 41.438.118.000,00
10. 2016 Rp 52.466,508,164.24
11. 2017 Rp 70,410,743,766.06

Sumber: www.bankmadinasvariah.com

Berdasar Tabel 2 Perkembangan aset Bank Madina
Syariah di atas dapt dilihat bahwa perkembangan aset Bank
Madina Syariah dari tahun ke tahun selalu mengalami




11

peningkatan. Bahkan dapat dikatakan perkembangannya sangat
pesat.

Berdasarkan keterangan di atas, maka kajian terkait
dengan Implementasi fatwa DSN MUI tentang Akad
Mudharabah Terhadap praktik Perhitungan Deposito spesial
Nisbah menjadi penting untuk dilakukan, Hal tersebut menjadi
pokok masalahan dalam penelitian ini yang ditumuskan dalam
bentuk pertanyaan penelitian yaitu Bagaimana implementasi
fatwa DSN MUI tentang akad Mudharabah terhadap
perhitungan spesial nisbah produk deposito pada BPRS Madina
Mandiri Sejahtera.

PT. BPRS Madina Manditi S¢jahtera atau sering disebut
Bank Madina Syariah< PT BPRS ‘Madina Mandiri Sejahtera
dengan nama publikasi’*BANK MADINA SYARIAH™ berdiri
pada tanggal 3 Desember 2007, Tanggal tersebut berdasarkan
tanggal terbitnya surat Tanda Daftar Perusahaan (TDP) PT.
BPRS Madina Mandiri-Sejahteradengan No. 120116500446,
Modal awal sebesar 750 juta rupiahdan kemudian di serahkan
kepada Bank Indonesia (BI) untuk permohonan pembukaan PT.
BPRS Madina“\Mandiri—Sejahtera.. BPRS, Madina Mandiri
Sejahtera mendapatkan |, izin , prinsip Bank Indonesia No
9/57/KEP.GBI/2007 'tanggal-8 Noveniber 2007 dan berdasarkan
Akta Pendirian jdari-NotarispWahya (Wiryono No 24 tanggal 7
Februari 2007 " serta™ SK” MenhumKkam “RI' No. W22-00151
HT.01.01-TH.2007."

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan
penelitian di Bank Madina Syariah dikarenakan Bank Madina
Syariah. Selain itu alasan peneliti memilih penelitian di Bank
Madina Syariah dikarenakan Bank Madina Syariah adalah
BPRS di Yogyakarta dengan pertumbuhan aset tercepat sejak
tahun 2007,

13 https://www hankmadinasyariah.com/laporan-kevangan/daftar-

perkembangan-aset/ diakses pada hari senin, tanggal 2 juli 2018, jam 10.30 WIB
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B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang tersebut di atas maka
dirumuskan masalah: “Bagaimana implementasi fatwa DSN
MUI tentang akad Mudharabah dalam perhitungan spesial
nisbah produk deposito pada BPRS Madina Mandiri Sejahtera?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian ini adalah:
Menganalisis implementasi fatwa DSN MUI tentang akad
Mudharabah dalam perhitungan spesial nisbah produk deposito
pada BPRS Madina Mandiri’Sejalitéra.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Melalui ‘pemelitian’ ini diharapkan dapat
menjadi salah satu referensy -akademik dalam ilmu
Ekonomi Islam khususnya dalam masalah perhitungan
spesial_nisbah ‘yang sestai_dengant-prinsip syariah
berdasarkan syari’ah compliance
b. Manfaat Praktis
Melalui~hasil~penelitianCini diharapkan dapat
memberikan kofitribusi bagi Témbaga ketnangan syariah
terkhusus kepada Bank Madina Syariah dalam
pengambilan keputusan dan masukan bagi lembaga
keuangan syariah sebagai bahan evaluasi dalam
menjalankan operasional terkait dengan perhitungan
deposito spesial nisbah yang sesuai dengan ketentuan
DSN MUL
D. Sistematika Pembahasan
Sehingga penyusunan penelitian ini akan langsung dan
sistematis maka diperlukan diskusi yang baik. Diskusi dan
Penyusunan tesis ini dibagi menjadi lima bab dan masing-
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masing terdiri dari subbagian. Sistemnya adalah sebagai berikut:
Bab pertama adalah penjelasan awal tentang latar belakang
masalah dari judul penelitian sehingga penyusun menemukan
masalah untuk menghapus tujuan cakupan oleh penerjemah
sehingga dapat membuat tujuan untuk menanggapi pengaturan
masalah kompiler seperti yang diharapkan peneliti  dapat
memberi  manfaat teoritis atau praktis. Setelah itu, peneliti
mencarl penelitian sebelumnya yang mirip dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dalam bentuk karya
ilmiah, jurnal hukum, tesis disertasi dan lainnya diambil
bersama-sama  menggunakan penelitian inisiatif untuk
menghindari plagiarismé-dari‘penelitian sebelumnya. Kerangka
teoritis adalah teorid yang()dipilth | sebagai penerjemah untuk
memecahkan dan |Umenjawabl masalah rumor penerjemah.
Kemudian gunakan'metode”penelitian dapatkan hasil yang
diinginkan penerjemah dan Keémudian dilanjutkan dengan
penulisan sistematis-sehifigga-persiapan penelitian terarah dan
fokus.

Selanjutnya pada bab dua ini membahas tentang
landasan teofiNatau/pandangan-Islam téntangyketentuan dalam
akad simpanan mudharabah yang, meliputi pengertian akad
mudharabah, dasar-hukumnya dav prinsip-prinsip dalam akad
simpanan nutdhayrabalr-Dalam-perspektif, fikih dikaitkan secara
khusus dengan mudharabah, dengan Yerstmber pada literatur-
literatur klasik maupun modern. Bab ini merupakan rujukan
dalam menganalisis permasalahan.

Pada bab ketiga penulis akan menjelaskan metode
penelitian yang digunakan oleh penulis untuk penelitian yang di
BPRS Madina Mandiri Sejahtera mengenai implementasi fatwa
DSN MUI tentang akad mudharabah terhadap praktik
perhitungan deposito spesial nisbah. Dari mulai metode sampai
dengan pengambilan data yang digunakan penulis akan dibahas
dalam bab ini.
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Dilanjutkan dengan bab empat, bab ini memaparkan
tentang gambaran umum BPRS Madina Mandiri Sejahtera
dengan segala hal yang berkaitan, mencakup sejarah dan
perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, jenis-jenis
produk BPRS Madina Mandiri Sejahtera yang ditawarkan.
Termasuk didalamnya tentang bagaimana implementasi fatwa
DSN MUI tentang akad mudharabah terhadap praktik
perhitungan deposito spesial nisbah, Kemudian pada bab empat
ini peneliti juga menjelaskan hasil penelitian ini, yaitu mengenai
implementasi fatwa DSN MUI tentang akad mudharabah
terhadap praktik perhitungan deposito spesial nisbah. Kemudian
hal tersebut akan dianalisiS, dengan’konsep yang akan penulis
kaji yaitu tidak lepas dengan menggunakan perspektif hukum
Islam dan fatwa DSN MUT tentang akad mudharabah terhadap
praktik perhitungan deposite’spesial nisbah.

Kemudian yang terakhir adalah bab lima berisi penutup
yang menjelaskan kesimpulan-ddn saran=saran dari penulis.



BAB II
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN LLANDASAN
TEORI/KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitan Terdahulu

Setelah peneliti mencari hasil-hasil penelitian yang
berkaitan dengan judul “Implementasi Perhitungan Spesial
Nisbah Ditinjau dari Sharia Compliance oleh Dewan Pengawas
Syariah (DPS) Terhadap Resiko Reputasi Bank Syariah”,
ditemukan beberapa jurnal/penelitian yang hampir mirip dengan
tesis ini, di antaranya adalah:

Jurnal Maksimum Vol 4, No 1, September 2013 —
Februari 2014 yang” berjudul Pengaruh Nisbah Bagi Hasil
Terhadap Simpanan Mudharabalt? Tingkat Religiusitas Sebagai
Faktor Moderating “oleh*Istigomah Nurul Saputri dan Ayu
Noviani Hanum. Penelitian tersebut berisi tentang Pembentukan
lembaga keuangan| ‘berdasarkan hukum Islam telah menjadi
Alternatif bagi orang unfitk tidak*menarik minat, yang diminati
disini sudahmenyatakan riba, dan riba dilarang. Penelitian ini
bertujuan uatuks mengetatuipengarabh- bagi diasil rasio, tingkat
religiusitas © deposito ™ mudhatabah.Ini ~ Penelitian adalah
pendekatan kuantitatif yaifil, ex /post facto, menggunakan
Moderated Analisis Regresi (MRA) dan pengujian hipotesis, uji
t, wi F, dankoefisien determinasi (Adjusted R Squadalah). Lalu
hasil analisisnya disajikan dalam bentuk deskriptif. kontribusi
interaksi negatif tapi tingkatnya Religiusitas memiliki efek
positif karena signifikansinya sebagai moderat faktor 0,001
<0,05. Koefisien determinasi (Adjusted R Square) dari 0,313
berarti bahwa 31,3% variabel deposito mudharabah dapat
dijelaskan oleh variabel rasio bagi hasil, religiusitas, dan
interaksi. Sedangkan 68,7% dijelaskan oleh faktor lainnya.'

! Istiqgomah Nurul Saputri dan Ayu Noviani Hanum, “Pengaruh Nisbah Bagi
Hasil Terhadap Simpanan Mudharabah: Tingkat Religiusitas Sebagai Faktor
Moderating”, Jurnal Maksimum , Vol. 4, No, (September 2013 — Februari 201 4).

15
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Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam yang berjudul 4nalisi
Faktor — Faltor Yang Dipertimbangkan Dalam Menentukan
Nisbah Bagi Hasil Atas Pembiayaan Mudharabah Pada
Perbankan Syariah oleh Amir Hidayat dan Fatahul Rahman. Isi
dari penelitian ini adalah Penelitian ini bertujuan
untukmenentukan faktor yang dipertimbangkan oleh Perbankan
Syariah sebagai shahibul maal dalam menentukan profitrasio
pembagian pembiayaan. Menentukan faktor yang paling
diperhatikan oleh umat Islam Perbankan sebagai shahibul maal
dalam penentuan rasio bagi hasil tentang pembiayaan
mudharabah. Penelitian ini menggunakan populasi 75 orang
terdiri dari manajemen dan karyawan di lima Bank Syariah di
kota dari Samarinda, BRI|Syariah pBNI“Syariah, Bank Syariah
Mandiri, Bank Syariah Mudmalat dan Bank Kalimantan Timur.
Penelitian ini menggunakan-instrumen kuesioner.

Validitas dan religbiltas Instrumen diuji menggunakan
Spearman berlarik dan Crombach alpha, Data dianalisis dengan
menggunakan analisis faktor'dengan-bantuan program komputer
Solusi Produk dan Layanan Statistik SPSSversi 11.0 for
Windows). Hasil | penelitian_menunjitkkan: /(1) .berdasarkan
perhitungan varians totaledijelaskan sudah diketahui t pada
jumlah faktor yang memiliki nitai’ €igen™ I dari 7 faktor, yaitu
bisnis pelanggan, | janiifian, cTeguldsi;~bank) kebijakan, biaya,
persaingan dan risiko. Ketujuh faktor ini masuk pertimbangan
dalam menentukan rasio Perbankan Syariah untuk the atas hasil
pembiayaan, (2) berdasarkan perhitungan varians total
Dijelaskan diketahui bahwa faktor-faktor yang memiliki nilai
eigen terbesar bahwa 5.923 adalah faktor dari bisnis pelanggan.
Jadi yang paling dominan faktor yang menjadi pertimbangan
Islamic Banking dalam menentukan profit Rasio sharing
pembiayaan merupakan faktor pada bisnis pelanggan.”

2 Amir Hidayat dan Fatahul Rahman, “Analisi Faktor — Faktor Yang
Dipertimbangkan Dalam Menentukan Nisbah Bagi Hasil Atas Pembiayaan
Mudharabah Pada Perbankan Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam.
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Jurnal Muzara'ah Volume I, No. 2, 2013 berjudul
Analisis Produk Deposisi Mudharabah dan Penerapannya di PT
BPRS Amanah Ummah oleh Siti Afifah, Ahamad Sobari dan
Hilman Hakiem. Isi dari karya ini adalah analisis produk
simpanan mudharabah dan aplikasinya ke PTBPRS Amanah
Ummah serta analisis penentuan rasio hasil terhadap produk
simpanan PT BPRS Amanah Ummah. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.

Transaksi setoran Mudharabah PT BPRS Amanah
Uminah menggunakan Perjanjian Bagi Hasil Mudharabah. Ini
adalah kolaborasi bisnis antara dua pihak, di mana pihak
pertama adalah pelangganlyang bertindak sebagai pemilik modal
(shahibul maal), sedangkdh, pihak kedua adalah bank yang
bertindak sebagai |manajef modal (mudarib). Jumlah rasio
alokasi tergantung pada persetujuan dari pihak yang berkontrak.
Sosok Nisbahini ini adalah hasil Begosiasi antara Sahibul Maal
dan Mudharib. Selalu-adg Tisiko-ketugian dalam sistem ini. Jika
ada kerugian finansial///material; hanya pemilik modal yang
akan menanggung kerugian. Selain itu, manajer dana hanya
menanggung kehilanganwaktu dan encrgiyatig ia coba lakukan,
kecuali bahwa Mudharib (dajam hal ini bank sebagai pengelola
dana) mengabaikantugasnya;>

Jurnah JAIN Salatigay Vol €10) tidak. 2 Desember 2016
berjudul Kepatuhafi Bank Syariah 'dengan Dewan Syariah
Nasional Fatwa Pos Transformasi menjadi Hukum Positif oleh
Agus Waluyo. Masalah dengan penelitian ini adalah fokus pada
bentuk dan model transformasi fatwa DSN menjadi hukum
positif dan tingkat kepatuhan bank syariah dengan fatwa yang
diterbitkan oleh DSN, relevan untuk dilakukan karena, menurut
penelitt Bank Syariah masih belum memperhatikan prinsip
syariah,

* Siti Afifah, DKk, “Analisis Produk Deposito Mudharabah Dan
Penerapannya Pada PT. BPRS Amanah Ummah”, Jurnal al- Muzara'ah, Vol 1, No
2, (Tahun 2013)
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Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (penelitian
lapangan, menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian
yang dimaksudkan untuk menemukan fenomena secara holistik -
kontekstual dengan mengumpulkan data dari lingkungan alam
sebagai sumber langsung dengan alat penelitian penting sendiri).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen
untuk menerapkan bank syariah dengan fatwa DSN belum
efektif dan efisien. Fungsi kepatuhan syariah oleh direktur
kepatuhan terhadap semua lini bank syariah dalam bentuk
kepatuhan telah dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
kepatuhan, budaya kepatuhan, manajemen risiko dan kode etik
perilaku. Peran DPS dalam 'sisterd pengawasan kepatuhan
syariah telah dilaksanakan, tétapi tidak optimal.*

Jurnal Hukum Ius Quid Justum 10VOL 23 Januari 2013
berjudul Kepatuhan Syariah dalam™ Industri Keuangan Islam
oleh Lugman Nurhisam. Masalah/yang dibahas dalam penelitian
ini adalah konsep dan implemenitasi aturan dalam bentuk fatwa
DSN-MUI oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) sebagai bentuk
kepatuhan syariah (kepatuhan Syariah) ke Industri Keuangan
Syariah Baik bank (IKBS) dai fior=banky(IKNBS),

Penelitian ini adalah ,penelitian normatif. Pendekatan
penelitian ini menggunakan-pendekatan statuta, karena masalah
dalam penelitian ini didekati~olely mornta” hukum positif dan
hukum Islam. Peraturan sebagai bemtuk kepatuhan syariah
dengan industri keuangan Islam (IKBS) dan non-bank (IKNBS).
Sedangkan memperoleh data tentang objek dari penelitian ini
adalah penggunaan dokumen dalam bentuk peraturan BI (PBI/
SEBI), peraturan OJK (POJK), serta fatwa DSNMUI, serta
ketentuan dalam bentuk pedoman untuk sektor perbankan
syariah (IKBS) dan non-bank (IKNBS). Meskipun data

4 Agus Waluyo, “Kepatuhan Bank Syariah Terhadap Fatwa Dewan Syariah
Nasional Pasca Transformasi Kedalam Hukum Positif %, Jurnal IAIN Salatiga, Vol.
10 No. 2, Tahun 2016, (Desember 2016)
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pendukung akan diperoleh melalui literatur tentang subjek yang
ada. Teknik analisis data adalah deskriptif-analitis.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa DPS sebagai
pemegang oforitas pengawas di bidang syariah (kepatuhan
syariah) memiliki tanggung jawab yang diatur oleh ketentuan
hukum yang ketat. Posisi SSB sangat penting untuk
menciptakan kepatuhan syariah, yang merupakan elemen paling
penting dalam keberadaan dan kelangsungan bisnis untuk sektor
keuangan Islam.’

Majalah ekonomi XVII, n. 1 April 2007 terkait dengan
tinjauan internal kegiatan keuangan berbasis syariah untuk
pencapaian kepatuhan, syariah /‘oleh \Sri Iswati. Penelitian ini
berfokus pada peran afdit internal ‘dalam mencapai kepatuhan
dengan hukum Islam. Hasil daripenelitian ini adalah kepatuhan
syariah (syariah, kepathhan)|erupakan elemen penting dan
fundamental dalam  Kegiatan keuadngan berbasis syariah.
Pertumbuhan berbagai —aset. Keuangan berbasis syariah di
Indonesia sangat bersyukur.Ini karena unsur-unsur syariah yang
digunakan sebagai dasar bisnis sangat universal untuk
kepentingan masyarakat, Lebitjath lagi, futnbiihnya kesadaran
mendasar tentang kegagalan sistem,ekonomi konvensional yang
telah menciptakan kisis 'sejak 19237 1930, 1940, 1970, 1980,
1990, 1997 dan hahkan, sekatang®

Jurnal 'yang “disebut akuntansi Vol. 3, tidak. I Maret
2011, him. 1-7 berjudul Kepatuhan terhadap Pengungkapan
Aslori Syariah dan Prinsip-prinsip Reputasi Syariah oleh Bank
Islam. Penelitian ini bertugas mengukur niat akuntan Islam dan
manajer bank untuk menerapkan praktik pengungkapan
kepatuhan syariah sebagai tanggung jawab mematuhi prinsip-

> Lugman Nurhisam, “Kepatuhan Syariah (syarfah compliance) dalam
Indusiri Keuangan Syariah®, Jurnal Hiukwn Tus Quig Iusfum, No. 1 VOL 23, Tahun
2013, (Januari 2013)

8 Sri Iswati, “Audit Internal Pada Bisnis Keuangan Yang Berbasis Syariah
Dalam Mencapain Syariah Compliance”, Majalah Ekonomi No.I, Tahun XVII,
(April 2007)
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prinsip perbankan Islam dari perspektif teoritis. tindakan. Data
dianalisis menggunakan regresi linier. Penelitian ini dilakukan di
Kantor Cabang Bank Umum Syariah di Kota Semarang,
termasuk Kantor Cabang Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah,
Bank Mega Syariah dan Bank Muamalat. Unit analisis untuk
penelitian ini meliputi Akuntan dan Direktur Perusahaan
Perbankan Komersial Syariah di Kota Semarang, termasuk tiga
puluh (36) responden akuntansi.

Desain  penelitian  ini  dikembangkan  dengan
menggunakan pendekatan perilaku dengan mengacu pada teori
reasoned action / TRA (Ajzen & Fishbein, 1980) dalam Shafi'
et al. (2004), atau teori tindakarrbéralasan, yang dikembangkan
menggunakan pendekatan< kogaitif. Hasil penelitian ini
memberikan dukungan empirisiunfuk teori aksi dan juga untuk
memprediksi niat akuntan'' Islam{dan;manajer bank untuk
menerapkan praktik pemgungkapan - kepatuhan syariah.
Kebijakan pengungkapan kepattithan “syariah direkomendasikan
untuk diterapkan pada laporan’' kewangan sebagai tanggung
jawab kepatuhan bank syariah.’

Jurnal Risnis ‘dan Mangjenten Vol. 4, Tidak. 3 Desember
2014, berjudul "Hukum ,Syariah ,dalam, Praktek" (Analisis
Kepatuhan Syariah Desmadiy ‘Sakharuddin ‘Studi ini. Penelitian
ini didasarkan padapbeberapa~kasus—klien. jDalam surat-surat
kecil, ketidakmampuan temahami “istilall ‘in1 telah menjadi
hambatan yang signifikan untuk menyelesaikan klaim.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian yang memfokuskan perhatiannya pada
prinsip-prinsip umum yang mendasari manifestasi unit
fenomena yang ada dalam kehidupan manusia. Penelitian
kualitatif menggunakan interpretasi paradigma berbasis
paradigma, yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial,

7 Asrori, “Pengungkapan Syariah Complaince dan Reputasi Bank Syariah
Terhadap Prinsip Syaria” Jurnal dinamikan akuntansi, Vol. 3, No. 1, Tahun 2011,
{Maret 2011)
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dengan fokus pada penyebab tindakan sosial, merujuk pada
moralitas dengan pikiran rasionalitas. Penelitian ini adalah studi
pustaka sebagai data primer dan penelitian lapangan secbagai
penunjang. Selain itu, dari sudut pandang ruang lingkup dan
objek penelitian, penelitian ini menggabungkan penelitian
lapangan deskriptif-analitis dan penelitian kepustakaan dengan
karakter ekspor. Namun, penelitian juga dapat dikatakan sebagai
penelitian kualitatif deskriptif karena menggambarkan data
sebagaimana adanya dan menjelaskan data atau peristiwa dalam
kalimat penjelasan kualitatif..

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dalam hal
penyelesaian dalam hal klaint ganti\rugi terhadap perusahaan
asuransi terhadap perusahaandsuransi} peneliti melihat perlunya
Dewan Pengawas Syariah (DPS) aintuk memainkan peran penuh
dalam menyelesaikan perseligilian yang muncul untuk menjamin
kompensasi  (takokali), yang —dijanjikan (kompensasi)
(dijanjikan) (dijanjikan) opgrator), tidak membahayakan peserta
asuransi. Dalam kebijakan’semud risiko, peneliti mengusulkan
untuk menemukan alternatif yang lebih spesifik dalam hal jenis
risiko yang ) dijaming/ karema< dalam | beberapa kasus, jenis
kebijakan ini mengungkapkan karakter dan tidak mencerminkan
transparansi dan integritas-sestiai 'dengan persyaratan ah Lapisan
Muamali.®

Jurnal Maksimum Vol. 4" No. 1, September 2013 —
Februari 2014 tentang Analisis Pengaruh Pengungkapan
Syari’ah Compliance Terhadap Kepatuhan Perbankan Syariah
Pada Prinsip Syariah (Studi Kasus @ Di Bprs Kota Semarang
oleh Akhirul Lutfinanda dan Andwiani Sinaeasri, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah Sikap, Kepercayaan
Manajer dan Akuntan Bank Perkreditan Rakyat dalam Praktek
Kepatuban Syartah Memengaruhi Prinsip Perbankan Syariah.

¥ Desmadi Sarahuddin, “Asuransi Syariah Dalam Praktik (Studi Analisis
Terhadap Shariah Compliance” Jurnal bisnis dan manajemen, Val. 4, No. 3, Tahun
2014, (Desember 2014)
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Metode analisis kuantitatif menekankan pada pengujian teori-
teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan
angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistic
(Indriantoro, 1999). Dalam penelitian ini, pengujian validitas,
digunakan alat ukur berupa program komputer yaitu SPSS
JorWindows, dan jika suatu alat ukur mempunyai korelasi yang
signifikan antara skor item terhadap skor totalnya maka
dikatakan skor tersebut tidak valid. Dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa F hitung F tabel, yang berjumlah 0,550
<3,806 sehingga HO diterima, ini berarti bahwa tidak ada
pengaruh antara variabel sikap dan variabel kepercayaan secara
bersama-sama terhadap variabelkepdttthan,’

Jurnal akuntansi dan’ dipamika bisnis Vol. 2, Tidak. 1,
Maret 2015 Sid. 45-58 befjudul Persepsi Masyarakat tentang
Penerapan Kepatuhan Syariah ‘@il Bank Syariah di Distrik
Barabai oleh Laijla Martasari. Masalah- dalam penelitian ini
adalah persepsi publik tentang penerapan kepatuhan syariah di
bank syariah di Barabai, terlihat darilaporan kevangan, produk,
layanan, GCG (Good Corporate Governance) dan lingkungan,
Tenis penelitian_imi “adalgh fenggunakan | metode kuantitatif
dengan survei. Hasil dari penelitian ini adalah persepsi publik
tentang penerapan kepatulian syariah'dl bank syariah di distrik
Barabai netral (sangat, sestraiydengaritji proporsi sehingga skor
rata-rata untuk skor persepsi adalah 3,39. Hal ir1 terjadi karena
latar belakang dan demografi responden yang berbeda dari aspek
usia, status, pekerjaan, dan tingkat pendidikan responden, tetapi
memiliki persepsi yang sama kuatnya bahwa proporsi hasil tes
berada pada posisi netral.

Diponegoro Law Journal Volume 5, No. 3 tahun 2016
penelitian ini membahas Efektifitas Pengawasan Dalam
Implementasi Shariah Compliance oleh Dewan Pengawasan

 Laila Martasari dan Sepky Mardian “Persepsi Masyarakat Terhadap
Penerapan Sharia Compliance Pada Bank Syariah Di Kecamatan Barabai”, Jurnal
dinamika akuntansi dar bisnis, Vol. 2, No. 1, Tahun 2015, (Maret 2015).
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Syariah pada Bank Syarial yang diteliti oleh Alfina Damyanti
Dkk. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur efektifitas
pengawasan dalam implementasi shariah compliance oleh
Dewan Pengawas Syariah. Metode pendekatan yang digunakan
adalah yuridis empiris. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dengan analisis teori pendekatan efektifitas yang dikemukanan
oleh Martin dan Lubis. Kesimpulan dari pene;itian ini adalah
efektivitas dalam implemntasi shariah compliance oleh dewan
pengawas syariah pada bank syariah di ukur melalui tiga
pendekatan efektifitas yaitu Pendekatan Sumber, Pendekatan
Proses, dan Pendekatan sasaran,'®

Jurnal Mahkamah, Mol 2,'No. 1, Desember 2016 yang
berjudul Alternative SistemPenggwasan Pada Koperasi Simpan
Pinjam Dan Pembiayaan Syariah (Kspps) Dalam Mewujudkan
Shariah Compliance oleh Farid ‘Hidayat. Penelitian ini lebih
kepada opersaional| ZKSPP§ apakah sudah menerapkan prinsip
Shariah compliance.—Peri€litian—ini menggunakan pendekatan
Kualitatif diskiptif dengan inetode observasi dan wawancara.
Hasil Sebagai bagian instrumen pengembang aktivitas di bidang
ckonomi, beragam tantangan dihadapi systemykeuangan Islam,
sepertt pada aspek. teoritis, operasional dan implementasi.
Sebagai Koperasi «Simpan/Pinjam \ dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS) yang menjalankan jsystem- gperasional secara syariah
seharusnya dalamrimplémentasinya” juga harus sesuai dengan
kaidah-kaidah syariah, tetapi dalam prakteknya masih banyak
beberapa Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS) yang menjalankan operasionalnya tidak sesuai dengan
syariah.!!

YAlfina Damyanti, dkk, “Efektifitas Pengawasan Dalam Implementasi
Shariah Compliance oleh Dewan Pengawasan Syarizh pada Bank Syariah”
Diponegoro Law Journal, Vol. 5 No. 3, Tahun 2016.

" Farid Hidayat, ”Alternative Sistem Pengawasan Pada Koperasi Simpan
Pinjam Dan Pembiayaan Syarish (Kspps) Dalam Mewujudkan  Shariah
Compliance”, Jurnal Mahkamah, Vol. 2, No. 1, Tahun 2016, (Desember 2016)
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Jurnal Al-Tahrir, Vol. 12, No. 1 Mei 2012 : 87-111
tentang Implementasi Shariah Governance Serta Implikasinya
Terhadap Reputasi Dan Kepercayaan Bank Syariah oleh
Rahman El Junusi. permasalahan penelitian adalah bagaimana
implementasi syariah governance serta dampaknya terhadap
reputasi dan kepercayaan pada bank syariah. Pengukuran
instrumen menggunakan skala Likert 1-5, dari sangat tidak
setuju (STS), sampai yang sangat setuju (SS). Untuk mengetahui
implementasi syariah governance digunakan analisis diskriptif
kuantitatif dengan menggunakan rata-rata (mean). Kedua, untuk
menguji pengaruh implementasi syariah govemance terhadap
reputasi dan kepercayaan nasabah/pada bank syariah digunakan
Structure Equation Model| (SEM) ldengan program AMOS 4.0
Teknik Structural Equationt’Medeling (SEM) yang terdiri dari
dua macam teknis analisis, ‘yaitu goodness of fit dan regression
weight pada SEM untuk menilai dari beberapa goodness of fit
baik buruknya dalam suato- tnodel; maka derajat ketepatan
model ditentukan oleh cut off value.!2

Jumnal dari JAIN Surakarta yang berjudul Kepatiuhan
Syariah (Shariah | Compliance) ~Dan yInoyvasi\Produk Banlk
Syariah Di Indonesia oleb-Budi Sukardi. , Penelitian ini fokus
terhadap kepatuahan syaria “terhadap produk bank syariah.
Metode yang diguriakafadalatrpendekataiipustaka. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah Keberadaan PBI No.13/2/PBI/2011
mendorong awareness Bank Syariah dalam mengelola resiko
kepatuhan yang dihadapi, sehingga seluruh potensi resiko
kepatuhan yang diperkirakan .akan terjadi dapat termitigasi
dengan baik guna meminimalkan resiko kepatuhan bank. Bank
Syariah harus memegang teguh komitmen mematuhi hukum dan
peraturan perundangan serta menghindari sanksi dari pihak

12 Rahman El Junusi, “Implementasi Sharieh Governance Serta Implikasinya
Terhadap Reputasi Dan Kepercayaan Bank Syariah” Jurnal Al-Tahrir, Vol. 12 No.
1, Tahun 2012, (Mei 2012).
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regulator Yang dapat mencemarkan reputasi bank di mata
stakeholders.®

Jurnal ekonomi dan bisnis vol 14 No 1 2015 : 87-94
dengan tema Pengaruh Reputasi Merk Dan Keadilan Bagi Hasil
Terhadap Loyalitas Nasabah Tabungan Mudharabah Bank X
Syariah Kcp Ciledug oleh Agus Kusumaramadhani dan Fatimah.
Penelitian bertujuan menjelaskan pengaruh dari reputasi merk
dan keadilan bagi hasil terhadap loyalitas nasabah tabungan
Mudharabah dari bank X syariah KCP Ciledug. Metode analisa
yang digunakan adalah metoda regresi berganda dimana X1
merupakan variabel reputasi merk sedangkan X2 merupakan
keadilan bagi hasil, Hasil>dari ‘penelitian ini adalah Hasil
penelitian menyatakan variabel reputasi merk tidak memiliki
hubungan yang signifikan dénganvariabel loyalitas nasabah (R=
0,204;sig =0,078; p>0,05)0"Sedangkan variabel bagi hasil
memiliki hubunganZpositif |yang’ signifikan dengan loyalitas
nasabah (R=0,505; sig-=0,000;-p—<'0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi keadilan bagi hasil, maka semakin tinggi
juga tingkat loyalitas nasabah terhadap bank. Dalam uji regresi,
nilai sig = 0,000 (1p,£0;05) berarty bahwa variabel distribusi laba
memiliki pengargh_signifikan terhadap loyalitas pelanggan.
Sedangkan nilai R2-=10,255"mendnjukkan bahwa 25,5 persen
loyalitas pelanggan, dapat_diprediksi menggunakan variabel
ekuitas untuk hasilnya 4

Dari beberapa penelitian di atas, terdapat beberapa
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti,
sepertl yang dirangkum dalam tabel berikut:

" Budi Sukardi, “Kepatuhan Syariah (Shariah Compliance) Dan Inovasi
Produk Bank Syariah Di Indonesia” Jurnal I4IN Surakarta.

¥ Agus Kusumaramadhani dan Fatimah, “Pengaruh Reputasi Merk Dan
Keadilan Bagi Hasil Terhadap Loyalitas Nasabah Tabungan Mudharabah Bank X
Syariah Kep Ciledug”, Jurnal ekonomi dan bisnis, Vol. 14 No. 1, Tahun 2015
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B. Landasan Teori

1.

Implementasi

Implementasi adalah tindakan atau pelaksanaan
rencana yang telah disiapkan dengan hati-hati dan rinci.
pelaksanaannya biasanya dilakukan setelah perencanaan
dianggap sempurna. Menurut Nurdin Usman, pelaksanaan
mengacu pada kegiatan, tindakan, kegiatan atau mekanisme
sistem, dan pelaksanaannya ini bukan operasi sederhana,
dan kegiatan yang direncanakan dan pencapaian tujuan
kinerja.”® Guntur Setyavan mengklaim kesadaran bahwa
ekspansi ini saling mengoreksi proses interaksi antara
tujuan dan tindakan untuk mencapai mereka, dan
membutuhkan jaringan birokfasi yang efektif.**

Tanpa suatijmplementasi maka kebijakan yang
telah dirumuskan akan menjadi tidak berguna dan tidak
punya nilai tambah.*

Adapun-berbagai_kepiatan terkait dengan proses
implementasi, menirat-Repléy dan Franklin®' mencakup
beberapa kegiatan sepert:

a. Badan-badany pelaksana_yamg~ditugasi oleh kebijakan
dengan tanggung jawab menjalankan program harus
mendapatkan-sumbérssumber yang dibutuhkan agar
implementasi _berjalan__lancar, . Sumber-sumber itu
meliputi‘personil; peralatan.dan biaya.

b. Badan-badan pelaksana mengembangkan bahasa
anggaran dasar menjadi arahan-arahan konkret, regulasi,
serta rencana-rencana desain program.

Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulhun (Jakarta :

Grasindo, 2002) hlm., 70.

® Guntur Setiawan, Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta:

Balai Pustaka, 2004), him. 39.

® Bambang Sunggono, Hukum dan Kebijakan Publik, (Jakarta: Sinar

Grafika, 1994), him.139.

31 Budi Winarno, Kebijakan Publik: Teori dan Proses, (Yogyakarta: Media

Pressindo, 2008), him. 145-146.

35
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c. Badan-badan pelaksana harus mengorganisasikan
kegiatan-kegiatan mereka dengan menciptakan unit-unit
birokrasi dan rutinitas untuk mengatasi beban kerja

d. Badan-badan pelaksana memberikan keuntungan atau
pembatasan kepada kelompok-kelompok target,

Kebijakan yang telah direkomendasikan untuk
dipilih oleh policy maker bukanlah jaminan bahwa
kebijakan tersebut akan berhasil dalam proses
implementasinya. Keberhasilan implementasi kebijakan
ditentukan banyaknya variabel-variabel atau faktor yang
bersentuhan langsung maupun tidak langsung dengan
kebijakan yang ada/, Umumnfya berbagai variabel ini
bersifat individual, kelompok maupan institusi atau internal
dan eksternal yang saling ‘berhubmngan satu sama lain
dalam kaitannya dengaii kebijakan yang ada.®

2. Deposito Syariah

Deposito secara umtm adatah simpanan masyarakat
atau dana pihak ketiga/’yang /penarikanya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu seduai dengan perjanjian
antara deposan“dan,/bafik, [Jangka | waktu-\deposito pada
umumnya terdiri darj 153, 6, 12, dan 24 bulan.®

Menurut adiwarman Karim ‘pengoprasian deposito
dibedakan menjadi-dua~yaitu) deposito kentan biasa dan
deposito support. Deposito kontan biasa adalah deposito
yang menurut kebiasaan digunakan dan dioprasikan secara
bebas oleh pihak bank, dengan catatan, harus dikembalikan
pada saat tertentu. Deposito Support adalah deposito kontan
dengan target tertentu. Deposito ini tidak bias digunakan
dan dioprasikan oleh pihak bank, tetapi hanya bisa disimpan
untuk kepentingan target yang ditentukan. Pihak bank harus
menyimpan deposito tersebut dalam brangkas, dan pada

32 AG. Subarsono, Analisis Kebijakan Publik (Konsep, Teori dan Aplikasi),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 87-89.
33 Taswan, Manajemen...., him. 38
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saatnya nanti dibelanjakan Fatwa DSN MUI No 03/DSN-

MUT/IV/2000 Tentang Deposito.

a. Fatwa DSN MUI No 97/DSN-MUI/XII/2015 Tentang
Sertifikat Deposito.

b. Fatwa DSN MUI No 115/DSN-MUI/IX/2017 Tentang
Akad Mudharabah.

¢. Fatwa DSN MUI No 14/DSN-MUI/IX/2000 Tentang
Sistem Distribusi Hasil Usaha Dalam Lembaga
Keuangan Syariah.

d. Fatwa DSN MUI No 15/DSN-MUI/IX/2000 Tentang
Prinsip Sistem Distribusi Hasil Usaha Dalam Lembaga
Keuangan Sydriah:

3. Mudharabah
Secara terminolegi, Kata’ mudharabah berasal dari
adh-dharbu fil ardhi, vaitt melakukan perjalanan untuk
berniaga. Allah swt betfitman: ["Dan orang-orang yang
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah.”

(QS Al-Muzzammil2 “20¥* .~ Mudharabah disebut juga

giradh, berasal dari kata gardh yang berarti_gath (sepotong),

karena\pemilik miodal.mengamibil 'sebagian’dari hartanya
untuk diperdagangkan dan )dia berhak mendapatkan
sebagian dari keunfunigannya. Menurut istilah figh, kata
mudharabalsadalaly”akad | péijanjian /antara kedua belah
pihak, vang salah satu dari keduanya memberi modal
kepada yang lain supaya dikembangkan, sedangkan
keuntungannya dibagi antara keduanya sesuai dengan
ketentuan yang disepakati.®®

Mudharabah suatu bentuk kerjasama antara dua
pihak atau lebih, yaitu pemilik modal, mempercayakan

3 Kata mudharabah pada ayat tersebut merupakan dalil yang bersifat
dhanni ad-Dalalah kerena mempunyai makna lebih dari satu, yaitu bisa berarti
bertani, berdagang dan sebaginya. Lihat H. Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh,
(Jakarta, Amzah, 2010), hal 121

*https://www.academia.edu/5578757/MUDHARABAH _DAN MUSYAR
AKAH. diakses pada tanggal 19 Mei 2015 jam 03.17 wib.




38

sebagian modalnya kepada pengelola pada saat awal
perjanjian. Bentuk menegaskan kerjasama dengan
kontribusi modal mutlak dari pemilik modal dan
pengalaman manajemen keuangan dari pengelola.

Transaksi akad mudharabah, tidak mewajibkan
adanya wakil dari pemilik dana dalam pengerjaan suatu
proyek usaha. Sebagai orang kepercayaan, pengelola harus
bertindak hati-hati dan bertanggung jawab atas kerugian
yang terjadi akibat kelalaian dan tujuan penggunaan modal
untuk usaha halal. Sedangkan, shahibul maal diharapkan
untuk mengelela modal dengan cara tertentu untuk
menciptakan laba yang optimal #?

4. Karakteristik Mudharabah
Karakteristik | “Mudhatabah; | berdasarkan prinsip
berbagi hasil dan berbagi rnisiko - dikemukakan sebagai
berikut.

a. Keuntungan dibagi/berdasarkan nisbah yang telah
disepakati sebelumnya pada pelaksanaan akad

b. Kerugian finansial “menjadi) beban—pemilik dana;
sedangkan pengelela tidak memperoleh imbalan atas
usaha yang telah dilakukan:

c. Pemilik |daga—tidak~ diperbolehkan mencampuri
pengelolaan  bisnis sehari-hari. Hal dimaksud,
dikemukakan contoh Praktik Mudharabah dalam
Perbankan Syariah

5. Rukun dan Syarat-syarat Mudharabah
a. Rukun-rukun mudharabah
Menurut jumhur ulama’ ada tiga rukun dari
Mudharabah yaitu:

3 Antonio, Muhammad Syafi’i, 2001. Bank Syariah (Islamic Banking):
Dari Teori ke Praktik. Cet, 1. Jakarta: Gema Insani. Hal. 95

htps://www.academia.edu/5578757/MUDHARABAH _DAN MUSYAR
AKAH. diakses pada tanggal 19 Mei 2015 jam 03.17 wib.
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1) Dua pihak yang berakad (pemilik modal/shahibul
mal dan pengelola dana/pengusaha/mudharib);
Keduanya hendaklah orang berakal dan sudah
baligh dan bukan orang yang dipaksa. Keduanya
juga harus memiliki kemampuan untuk diwakili
dan mewakili

2) Materi yang diperjanjikan atau objek yang
diakadkan terdiri dari atas modal (mal), usaha
(berdagang dan lainnya yang berhubungan dengan
urusan perdagangan tersebut), keuntungan;

3) Sighat, yakni serah/ungkapan penyerahan modal
dari pemilik 'modal' (ijjab) dan terima/ungkapan
menerima’ modaly dan | persetujuan mengelola
modal dar{ pemilik.modal (gabul)*

b. Syarat-syarat mudharabah

1) Syarat-syatat pelaku mudharabah
Pelaku Kerja | sama i, adalah pemilik modal
(shahibul -mal}-dan 'pefigelola modal (mudharib).
Disyaratkan _pada_rukun pertama_ini keduanya
memilik’ kompetensd | beraktifitas (Jaiz Al
Tasharmuf)~ dalam, pengertian mereka berdua
baligh, "berakal” ‘dan "tidak dilarang beraktivitas
pédda,| hattanya,\Sébagian | ulama mensyaratkan
bahwa keduanya harus muslim atau pengelola
harus muslim, sebab seorang muslim tidak
ditakutkan melakukan perbuatan riba atau perkara
haram.Namun sebagian lainnya tidak
mensyaratkan hal tersebut, sehingga
diperbolehkan bekerja sama dengan orang kafir
yang dapat dipercaya dengan syarat harus terbukti
adanya pemantauan terhadap aktivitas pengelolaan

¥ https://www.academia.edu/7360307/Makalah_mudharabah. diakses pada
tanggal 20 Mei 2015 jam 05.23 wib.
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modal dari pihak muslim sehingga terlepas dari
praktek riba dan haram.
2) Syarat-syarat objek transaksi

Objek transaksi dalam Mudharabah mencakup
modal, dan keuntungan. Modal harus dinyatakan
dengan jelas jumlahnya, seandainya modal
berbentuk barang, maka barang tersebut harus
dihargakan dengan harga semasa dalam uang yang
beredar (atau sejenisnya). Modal harus dalam
bentuk tunai dan bukan piutang. Modal harus
diserahkan kepada mudharib, untuk
memungkinkannya ‘melakukan usaha. Keuntungan
Pembagian keuntudgan harhs dinyatakan dalam
prosentase |darily, keuntungan yang mungkin
dihasilkan nanti. Keuntungan yang menjadi milik
pekerja dan’ pemilik “modal harus jelas
prosentasinya. Kesepakatan rasio prosentase harus
dicapai melalui‘negosiasi-dan dituangkan dalam
kontrak. Pembagian keuntungan baru dapat
dilakukan ‘\s$etelah“mudharib /~mengembalikan
seluruh atau—sebagian modal kepada shahibul
mal ¥

% https://www.academia.edu/7360307/Makalah_mudharabah. diakses pada
tanggal 20 mei 2015 jam 05.23 wib. '
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Skema sl=-IMudharabah i
PERJAN.AN :
l—’ BAGI HASIL <—l i
I

Nasabah Bank
\ / » |
PROYEK/LSAHA '

v

Niskah Nisbah |

X % PEMBAGIAN Y %
KEUNTLINGAN

* Pongamhilan

Modal Pokok .
MODAL _ !
|

Gambar | skema mudharabah bank syariah

Nisbah Bagi Hasil (Penghimpuhan Dana)

Nisbah | adalah Rasio(1) Rasio atau Perbandingan;
koefisien distribusi_laba, (distribusi laba) antara Shahibul
Maal dan Mudhatib.-(2)>/Angka yang menunjukkan
perbandingan antara satu nilai dan yang lain yang bukan
merupakan | perbandingan @ntara~dua i€ dalam laporan
keuatigan dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi
perusahaan; sinratio Raéig bagi hasil adalah persentase laba
yang akan diterima oleh_seorang maharib dan mahdarib,
yang ditentukan ‘berdasarkan.perjanjian antara keduanya.
Jika bisnis mengalami kerugian karena risiko bisnis dan
bukan karena kelalaian manajer, distribusi kerugian
didasarkan pada bagian modal yang dibayarkan oleh
masing-masing pihak. (1) Rasio atau perbandingan; rasio
pembagian keuntungan (bagi hasil) antara shahibul maal
dan mudharib. (2) Angka yang menunjukan perbandingsn
antara satu nilai dengan nilai lainnya secara mishi, yang
bukan perbandingan antara dua pos dalam laporan keuanga
dan dapat digunakan untuk menilai kondis: perusahaan; sin
rasio. Nisbah bagi hasil merupakan persentase keuntungan
yang akan diperoleh shahibul mal dan mudharib yang
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ditentukan berdasarkan kesepakatan antara keduanya. Jika
usaha tersebut mengalami kerugian akibat resiko bisnis,
bukan akibat kelalaian pengelola maka pembagian
kerugiannya berdasarkan porsi modal yang disetor oleh
masing-masing pihak.*
Karakteristik nisbah bagi hasil menurut karim
(2004} dibagi menjadi lima:
a. Persentase
Nisbah bagi hasil harus dinyatakan dalam persentase
(%), bukan dalam nominal uang tertentu (Rp)
b. Bagi Untung dan Rugi
Pembagian euntungan berdasarkan nisbah yang telah
disepakati, sedangkan pembagian kerugian berdasarkan
porsi modal masing-masing;pihak.
¢. Jaminan
Jaminan yang akan diminta terkait dengan character
risk yang dimiliki, oleh mudharib karena jika kerugian
diakibatkan oleh keburukan' karakter mudharib, maka
yang menanggung, adalahunudharib. Akan tetapi, jika
kerugian diakibatkan-oleh businéss risk; 'maka shahibul
mal tidak dipetbolehkan, meminta jaminan pada
mudharib.
d. Besaran Nisbah
Angka besaran nisbah bagi hasil muncul sebagai hasil
tawar menawar yang dilandasi oleh kata sepakat dari
shahibul mal dan mudharib.
e. Cara Menyelesaikan Kerugian
Kerugian akan ditanggung dari keuntungan terlebih
dahulu karena keuntungan adalah pelindung modal.
Jika kerugian melebihi keuntungan, maka akan di
ambil dari pokok modal.*!

4 Myuhammad, Lembaga Perekonomian...., hlm 155
41 1bid,, hlm 157
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Perhitungan Nisbah Bagi Hasil (Penghimpunan Dana)
Perhitungan nisbah bagi hasil dapat dihitung berdasarkan

Imaus .
uang yang akar didepositokar (sbah _rata —rata pendapaty bank g
saldo rata — vata DPK bank pada bulan o eaanx Jumlah hari dalam bul:

Contoh perhitungan deposito pada bank syariah, pada bulan
Januari fulan mempunyai uang untuk di depositokan
sebesar Rp.100.000.000 dengan jangka waktu 12 bulan ER
counter 7,15 % p.a dengan nisbah 45% (nasabah) : 55%
(bank), dana pibak ketiga bank tersebut adalah
Rp.1.000.000.000;-dan—bank mendapatkan pendapatan
sebesar Rp.400.000.000. maka| bagi hasil yang di dapatkan
fulan pada bulan Febfuarisadalah

Rp.100.000.000 (1) RY/400.000.000
Rp. 1.000.000.G60 " 3% 31

=01/ %/45% % Rp.12.903.225
= Rp.580,645




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan penelitian

a.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field
Research) dengan kualitatif. Penelitian ini merupakan
penelitian studi kasus dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian studi kasus merupakan penelitian yang bertujuan
untuk memepelajari secara intensif mengenai unti sosial
tertentu  batk individu, kelompok, lembaga, atau
masyarakat.'

Miles dan Hubermen mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kupalitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara“terus menerus sampai
tuntas, schingga datanya jemuh. Ukuran kejenuhan data
ditandai dengan tidak diperolehnyalagi data atau informasi
baru. Aktivitas dalam analisi§ meliputi reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display) serta penarikan
kesimpulan dan.verifikasi-(zonehision/verification).
Pendekatan Penelitian

Pada penelitiairyini menggunakan dua pendekatan
yaitu pendekatan___Ekonomi _Islam dan pendekatan
Manajemen. | Pendekatan’  ekonemi /~Islam  untuk
mengidentifikasi unsur-unsur kepatuhan syariah (syariah
compliance) pada Bank madina Syariah.

Pendekatan manajemen pada penilitian ini
pendekatan majemen untuk mengidentifikasi
prosesperhitungan spesial nisbah pada kedua lembaga
keuangan syriah tersebut seperti pada langkah Plan Do
Chek Action (PDCA). Langkah ini merupakan langkah

! Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidiken: Teori dan

Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 48.

2 Milles, M.B. dan Huberman, M.A, Qualitative Data Analysis. London;

Sage Publication, 1984)
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manajemen perusahaan melalui menyusun perencanaan
strategis, menentukan prilaku, menyepakati kontrak kinerja,
menerapkan kinerja, melakukan pemantuan dan melakukan
tindak [anjut.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Lembaga
Keuangan Syariah yaitu Bank Madina Syaiah vyang
beralamatkan di JI Ringroad Selatan No 34, Dongkelan,

Panggungharjo, Sewon, Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta,

C. Sumber Data

1.

Sumber Data Primér

Sumber data _gprimer 5 merupakan data yang
didapatkan oleh peneliti secara langsung. Dalam penelitian
ini data primer diddpatkan ‘melalni wawancara. Wawancara
yang pertama dilakiikan pada Lembaga Keuangan Syariah
yaitu PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera yang dianggap
mengetahui dan berkompeten-dalam bidang perhitungan
deposito dengan mengguanakn spesial nisbah (Manager,
Internal_audit, \Aecounting, Funding Qffteer~dan Customer
Service). Wawaneara, kedua dilakukan kepada nasabah.
Wawancara yang ‘kedua-dilakukan'kepada nasabah secara
random sathpling yafig méngguniakan/perhitungan spesial
nisbah sebagai data pembanding.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua,
vang didapatkan oleh peneliti dari sumber lain. Pada
penelitian ini data sekunder yang diperoleh peneliti adalah
dari buku, jurnal, artikel, laporan publikasi, dan penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

D. Teknik pengumpulan data

1.

Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode penelusuran
historis organisasi yang relevan dengan kebutuhan
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penelitian, Pada penelitian ini dokumentasi yang digunakan
adalah sejarah pembentukan organisasi, dan rencana
strategis organisasi.
Wawancara

Wawancara merupakan metode penggalian data
dengan percakapan langsung dan tatap muka dengan
maksud tertentu.® Pada penelitian ini teknik wawancara
yvang digunakan adalah wawancara terstruktur, teknik ini
dipilih karena dinilai dapat memberikan informasi yang
lebih terarah tentang pertanyaan penelitian. Dalam hal ini
Wawancara  yang pertama dilakukan pada Lembaga
Keuangan Syariah gaite>"PTV'BPRS Madina Mandiri
Sejahtera yang dianggap aflengetahui dan berkompeten
dalam bidang perhitutigan, depesité’ dengan mengguankan
spesial nisbah (Manager, 'Imternal, Audit, Accounting,
Funding Officer, dan|Customer Service). Wawancara yang
kedua dilakukan kepada masabah;secara random sampling
yvang menggunakan perhitungan’spesial nisbah sebagai data
pembanding serta untuk mengetahui persepsi terhadap
perhitungan spesial ‘nisabll yang.dilakukan-olelbPT BPRS
Madina Mandiri Sejahtera.

Tabel 4 kisi=kisi-wawancara

No

Aspek indikatof Pertanyaan

Fatwa DSN MUI | Pasal 1 ayat 1 [. Apa
No 03/DSN- perbedaan
MUTLTV/2000 antara nisbah

dengan

Equevalent

Rate?

2.Apa perbedaan
antara Equevalent
Rate dengan Bunga?

1

3 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial dan Agama,

{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), him. 172,
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Pasal 1 ayat 2
(deposito yang
dibenarkan yaitu
deposito yang
berdasarkan prinsip
Mudharabah)
Pasal 2 ayat 3
(modal harus
dinyatakan dalam
bentuk tunai)
Pasal Zayat4
(pembagian
keuntungan harus
dinyatakan dalam
bentuk nisbah)

Pasal2-ayat 6
(bank-tidak
diperkenankan
mengurangi nisbah)

3. Apayang
membedakan
deposito pada bank
syariah dengan
deposito

pada bank
konvensional?

4. Apa yang
bapak/ibu ketahut
tentang bunga yang
di gunakan oleh
bank konvensional?
1. Apakah akad
untuk pembukaan
deposito secara
umum/deposito
dengan spesial
nisbah?

1. Apakah terdapat
nasabah yang akan
deposito dengan
cara tidak tunai?

1.Apakah dalam
akad, dicantumkan
nisbah?

2_Apa yang
dimaksud dengan
spesial nisbah?
3.Bagaimana




48

sistem/perhitungan
spesial nisbah pada
lembaga bapak/ibu?
4.Apa dasar
perhitungan spesial
nisbah?

1. Apakah nisbah

yang tercantum
dalam akad dapat
berubah sewaktu
waktu?

Fatwa DSN-MUI | Pasal |l ayat:] 1. Pada Bank

No 14/DSN- (LKS|boleh Madina Syariah

MUIJ/IX/2000 menggunakan apakah

Tentang Sistem sistem acerual basis | menggunakan

Distribusi Hasil
Usaha dalam LKS

maupun cash basis)

pencatatan secara
accrual basic atau
casgh-basic?

2. Bagaimana
mekanisme
pengakuan dan
pembagiannya?
3. Bagaimana
pencatatan spesial
nisbah dalam
akuntansi?

Fatwa DSN MUI
Nol5/DSN-
MUI/IX/2000
Tentang Prinsip
Distribusi Hasil
Usaha dalam LKS

Pasal 2 ayat 1 dan 2
(LKS boleh
menggunakan profit
sharing atau
revenue sharing)

1. Dalam
pembagian hasilnya
Bank madina
Syariah
menggunakan
sistem apa?revenue
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sharing/profit and
loss sharing?

2. Bagaimana
perhitunganya?

Fatwa DSN MUI
NolI5/DSN-
MUI/TX/2017

Tentang
Mudharabah

Pasal 8 ayat 2
(keuntungan harus
dibagikan sesuai
dengannisbah dan
tidak boleh ada
sejumlah tertentu
dari keuntungan
yang'diténtukan di
awal)

1. Apakah dalam
deposito spesial
nisbah nasabah
mempersyaratkan
keuntungan tertentu
dari nisbah yang
sudah di tentukan?
2. Bagaimana
kebijakan bank
terkait hal tersebut?
3. Apakah menurut
bapak/ibu BPRS
yang lain juga
menggunakan
special nisbah
déngan perhitungan
yang sama dengan
bank bapal/ibu?

4 Jika terjadi
keuntungan yang
melebihi ekspektasi
nasabah apakah
bank memberikan
kelebihan
tersebut?atau bank
hanya memberikan
sesuai dengan
dengan ekspektasi
nasabah?
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Pasal 8 ayat 4

1.Bagaimana
kebijakan bank dan
perhitungan spesial
nisbah jika terjadi
kerugian/menurunya
pendapatan dan
bagi hasil yang
diberikan kepada
nasabah mengalami
penurunan?
2.bagaimana dengan
perhitungannya?
3.Apakah ada
tambahan dalam
praktik spesial
nisbah, jika bagi
hasil yang diberikan
bank mengalami
penurunan dari
bulansbulan
sebelumnya?

4 Jika terdapat
tambahan diambil
dari manakah
tambahan tersebut?

Spesial Nisbah

SOP bank terkait
dengan nasabah
yang menggunakan
spesial nisbah

1. Berapa minimal
deposito untuk
dapat memperoleh
spesial nisbah?

2. Apakah bank
sudah mempunyat
standar presentase
untuk deposito yang
menggunakan
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spesial nisbah?
3. Apakah terdapat
negosiasi yang
berkaitan dengan
deposito yang
menggunakan
perhitungan spesial
nisbah antara bank
dengan nasabah?
4. Apakah produk
deposito dengan
spesial nisbah
menjadi prioritas
bank untuk
' memperoleh dana
funding?

Wawancara dilakukan-di PT BPRS Madina Mandiri

Sejahtera atau Bank Madina Syariah kepada 7 responden
yang terdiri dagi:

1.

Isni Puspitasasi S.E, selaku Internal Audit, tanggal 18
September2019:

Wilistyl rAundy, hsélakn CAccounting, tanggal 23
September 2019,

Sigit Junaedi, S.E., selaku GM Marketing, tanggal 25
September 2019.

Raditya Dimas Pamungkas S.E., selaku Customer
Service, tanggal 25 September 2019.

Janu Ariyani S.H., selaku Kepala Kantor Kas, tanggal
27 September 2019.

Nasabah 1, tanggal 3 Oktober 2019.

Nasabah 2, tanggal 5 Oktober 2019.
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data disebut juga pengolahan data pengolahan
data dan penafsiran data. Analisis data adalah rangkaian
kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran,
dan verifikasi data.* Pada penelitian ini, metode analisis data
yang digunakan adalah konsep Miles dan Huberman dengan
melalui tiga tahap berikut ini:>
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal
yang pokok, memfokuskan pada-hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan/gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah dalam |pengumplan data selanjutmya. Dalam
penelitian ini seluruh>informasi mlengenai peran dewan
pengawas syariah terhadap /| perhifungan spesial nisbah
dalam penerapan kepatuhan syariah.
2. Penyajian data
Setelah direduksi,.maka langkah. seanjutnya adalah
menyajikan—data. ‘Dalam=konsep~kualitatif ‘data’ disajikan
dalam bentuk uraiafi dingkaty, bagan, dan sejenisnya.
Sedangkan konsep kuantitatif, penyajian data berbentuk
tabel, grafik, pictogram,(dan sejenisnya, Pdda penelitian ini,
kinerja hasil dan kinerja proses yang telah diidentifikasi di
muat dalam tabel pengelompokan.
3. Kesimpulan / verifikasi
Kesimpulan penelitian ini adalah penyajian jawaban
atas pertanyaan penelitian/Tumusan masalah menjadi
deskriptif. Dengan memverfikikasi data maka kesimpuian
dari penelitian dapat dipertanggung jawabkan,

4 Imam Suprayogo dan Tobroni, Mefodologi Penelitian... hlm. 191,
5 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2015),
hlim. 404-412.



BAB IV

IMPLEMENTASI FATWA DSN MUI TENTANG AKAD
MUDHARABAH DALAM PERHITUNGAN SPESIAL NISBAH
PRODUK DEPOSITO PADA BPRS MADINA MANDIRI

SEJAHTERA

A. Profil Bank Madina Mandiri Sejahtera Syariah Yogyakarta

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan gambaran

umum mengenai Bank Madina Mandiri Sejahtera Syariah
Yogyakarta dari awal berdivinya, pendirinya, visi dan misinya,
dan produk-produknya.

1.

Sejarah Bank Madina Syariah

Bank Madina"sSyariah” berdiri pada tanggal 3
Desember 2007 dengan/ nama PT BPRS Madina Mandiri
Sejahtera  dengan—nama “publikasi “BANK MADINA
SYARIAH”. Tanda_Daftar Perisahaan (TDP) PT. BPRS
Madina Mandiri Sejahtera No. 120116500446.

Pendiri RT. BPRS<Madina Mandiri-Sejahtera yang
selanjutnya disebut Bank Madina Syariah adalah:

Habib Aboe Bakar.Al'Habsyi
Prof. D, HeAmirMuallimy, MIS
H. Alimad Stmm¥yanto, S7E:, MSI
Ir. Arief Budiono

Muh. Nurudin Susanto, S.E.

Edi Susilo, S.E.

Modal awal berdirinya Bank madina Syariah adalah
750 juta dan kemudian di serahkan kepada Bank Indonesia
(BI) untuk permohonan pembukaan PT. BPRS Madina
Mandiri Sejahtera.

Izin prinsip Bank Madina Syariah pada Bank
Indonesia adalah No 9/57/KEP.GBI/2007 tanggal 8
November 2007 dan berdasarkan Akta Pendirian dari
Notaris Wahyu Wiryono No 24 tanggal 7 Februari 2007

thean o R
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serta SK Menhumkam RI No. W22-00151 HT.01.01-
TH.2007.
Visi :
Menjadi BPR Syariah terdepan dalam membangun
ekonomi umat.
Misi :
a. Memberikan layan produk perbankan syariah
berdasarkan asas prudential banking.
Berperan aktif dalam sektor usaha kecil dan menengah.
¢. Menyebarluaskan pelaksanaan prinsip-prinsip ekonomi
syariah.
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Gambar 2 Struktur Organisasi Bank Madina

GENERAL MANAGER NADKL MG FENERAL MANADER OFERARDMAL

High Sovenn Raswifre L cerman

LEQAL OFFICER T % TR

Bgrsis Murtieazart

Sumber:https://www.bankmadinasyariah.com/infoperusahaan/struktu
r-organisasi/, 9 November 20109.

Sebagai BPRS yang beroperasi berlandaskan prinsip
syariah, BPRS Madina Mandiri menyediakan berbagai jenis
produk dan jasa, yaitu:

1. Penghimpunan Dana
Untuk penghimpunan dana, terdiri dari tabungan
dan deposito. Untuk tabungan diperinci lagi menjadi:
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Tabungan iB Hari Raya

Tabungan iB Qurban

Tabungan iB Pendidikan

Tabungan iB Walimah

Tabungan Haji dan Umroh iB Madina
Tabungan iB Wadiah

Gambar 3 contoh Equivalen Rate per April 2019

e o T

TABUNGAN

L NISBAH UNTUFK NASABAH TAGI HASIL (EQUIVALENY RATE)

TABUNGAN MiDHARABAH 1571% 1.70%

TABUNGAN PENDIDIKAN

TABUNGAN HARI RAYA 19.74% 2.14%

TABUNGAN QURBAN

TABUNGAN WALIMAH 73.32% 2.52%

TABUNGAN HAT 3852 % 418%

DEPOSITO

) _ " BAGI HASIL (EQUIVALENT RATE)
DEPOSITO MADINA SEIAHTERA 50% 189%

DEPOISITO 12 BULAN 450 % 4.89%
DEPOSITC 6 BULAN 40.0% 434%
DEPOSITO 3 BULAN 360 5% KSR -1

FERIDDE 31 APRIL 2019
Sedangkan untukydepesitogterdiri-dari:

a. Deposito Berjangka
b. Deposito Madina Sejahtera
2. Penyaluran Dana
Untuk penyaluran.dana, terdirt.daris
a. Pembiayaan Modal Kerja
b. Pembiayaan Investasi
c. Pembiayaan Konsumtif
Dari produk-produk perbankan BPRS Madina Mandiri
di atas, akan diuraikan secara rinci mengenai deposito berjangka
dengan akad mudharabah sebagai fokus dari penelitian ini, Iebih
khusus lagi yaitu akad mudharabah dengan special nisbah pada
BPRS Madina Mandiri Yogyakarta.
Selain itu saat ini BPRS Madina Mandiri Sejahtera
mempunyai satu kantor pusat yang beralamatkan di J1. Ringroad
Selatan, Dongkelan, Panggungharjo, Sewon, Bantul dan dua
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kantor kas yang masing-masing beralamatkan di Cagunan,
Trimurti, Srandakan, Bantul dan di Pasar Beringharjo B1-L1,
Yogyakarta.

Implementasi Fatwa DSN MUI Tentang Akad Mudharabah
Dalam Perhitungan Spesial Nisbah Produk Deposito Pada
BPRS Madina Mandiri Sejahtera

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan hasil
penelitian yang telah peneliti lakukan di BPRS Madina Mandiri
Sejahtera. Adapun yang akan peneliti uraikan di bagian ini
adalah implementasi akad mudharabah dalam perhitungan
produk deposito spesial nisbah pada BPRS Madina dan
implementasi sistem bagilbasil yang diterapkan BPRS Madina
Mandiri Sejahtera dilihat dari Fatwa DSN MUL

Selengkapnya) implementasi akad mudharabah dalam
perhitungan produk depositesspesial nisbah pada BPRS Madina
adalah sebagai berikuat:

Seperti diketahui-baliwa-bagi hasil dilaksanakan dengan
didahului dengan sebuah akad atau perjanjian, sehingga ia pun
harus memenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Akad dalam sektor
ekonomi, dapat dibedakan menjadi dua macarmy yaitu:

1. Akad Tabariu
Akad Tabari-adalah jenis akad nonprofit/ transaksi
yang, tidak-bertujuanrsematasmata untuk mendapatkan
laba" atau-Keuntungam—Berikut akad tabarru yaitu al-
Qard, ar-Rahn, Hiwalah, Wakalah, Kafalah, Wadi ‘ah,
Hibah, Hadiah, Wagaf, dan Shodaqah.

2.  Akad Mv'awadal/Akad Tijarah
Akad Mu'awadah/Akad Tijarah adalah jenis akad
profit, dengan kata lain akad ini menyangkut transaksi
bisnis dengan motif untuk memperoleh laba (profit
oriented). Berikut akad mua‘wadah yaitu akad yang
berdasarkan prinsip jual beli (al-Bay Al-Murabahah
dengan mark up, akad salam, dan akad isthisna), akad
yang berdasarkan prinsip bagi hasil (4l-Mudharabah
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dan Al-Musyarakah), akad yang berdasarkan prinsip
sewa-menyewa ([jarah dan ljarah wa Isthisna).

Dalam praktik perbankan syariah akad yang dipakai
adalah akad muw'awadah (tijaral) dan akad tabarru, yang
berbentuk tertulis bahkan pada jenis-jenis akad tertentu harus
berbentuk notariil. Misalnya pada akad-akad yang berkaitan
dengan pembiayaan suatu proyek.

Sedangkan mengenai syarat-syarat yang harus dipenuhi,
meliputi syarat yang menyangkut subjek perjanjian dan syarat
yang menyangkut objek perjanjian. Bahwa para pihak yang akan
mengadakan perjanjian bagi hasil harus sama-sama sudah
dewasa (baligh), sehat akdlnya, di sdmping itu juga ia wenang
melakukan tindakan tersebut, #Terhadap objek yang akan
dibagihasilkan harus benar‘benar miliknya secara sah, jelas,
tidak sedang dalam proses sengketa.

Menurut Fathurahfman | Djamil;| berdasarkan pada
pengertian akad/perjanjian -dalam -pefjanjian menurut hukum
Islam harus memperhatikan~rukun-dan syarat sahnya perjanjian,
asas-asas hukum  yang mendasarinya, klasifikasi_perjanjian
Islam, dan berakhirmya suatu perjanjian.’

Dalam Peraturan Bank Indonesia mudharabal diartikan
sebagai penanaman dana“dari=pémilik ‘dana (shahibul maal)
kepada pengelola dand [{#udharib) Ontuk: melakukan kegiatan
usaha tertentu, dengan pembagian menggunakan metode bagi
untung dan rugi (profit and loss sharing) atau metode bagi
pendapatan (revenue sharing) antara kedua belah pihak
berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.

Menurut Dawam Rahardjo, sebelum perbankan
konvensional  dikenal, masyarakat sebenarnya  telah
melaksanakan transaksi berdasarkan muamalah Islam.?
Mengenai ketentuan-ketentuan teknis pengelolaan perbankan

| Fathurahman Djamil (et af), Hukwm Perjanjian Syariah dalam Kompilasi
Hutkum Perikatan, P.T. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2001, hal. 260-261.

2 Dawam Rahardjo dalam Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari
Teori ke Praktik, Gema Insani, Jakarta, 2001, hal. 233.
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berdasarkan konsep bagi hasil ini telah mendapatkan
pengaturannya di Peraturan Bank Indonesia (PBI), serta
didukung oleh fatwa yang dlikeluarkan oleh Dewan Syariat
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUTI).

Menurut Muhammad, prinsip bagi hasil (profit sharing)
merupakan karakteristik umum dan landasan dasar bagi
operasional bank Syari'ah secara keseluruhan. Secara syari’ah
prinsip berdasarkan pada kaidah a!/ mudharabah. Berdasarkan
prinsip ini bank Syari’ah akan berfungsi sebagai mitra baik
dengan penabung demikian juga dengan pengusaha yang
meminjam dana. Dengan penabung, bank akan bertindak
sebagal mudharib ((penigelola) sementara penabung sebagai
penyandang dana (shahibafymaai) Antara keduanya diadakan
akad mudharabah |yang_uhenyatakan pembagian keuntungan
masing-masing pihak! Di'%sisi"lainy dengan pengusaha/peminjam
dana, bank Islam|Zakan| bertindak sebagai shahibul maal
(penyandang dana; baik yang berasal dari
tabungan/deposito/giro maupun'dana bank sendiri berupa modal
pemegang saham). Sementara itu, pengusaha/peminjam akan
berfungsi Jsebagal, /pengelela “fnudhafib) KXarena melakukan
usaha dengan cara, memutar dan mengelola dana bank.*

Seperti diketahwi-ntirdharabah adalah akad yang telah
dikenal olehpumat+Muslim| sejak~zaman nabi, bahkan telah
dipraktikkan olehbangsa Arab sebélurh turunnya Islam, Ketika
Nabi Muhammad Saw berprofesi sebagai pedagang, ia
melakukan akad mudharabah dengan Khadijah. Dengan
demikian, ditinjau dari segi hukum Islam, maka praktik
mudharabah ini dibolehkan, baik menurut Alquran, Sunnah,
aupun Ijma.

Dalam praktik mudharabah antara Khadijah dengan
nabi, saat itu Khadijah mempercayakan barang dagangannya
untuk dijual oleh Nabi Muhammad Saw ke luar negeri. Dalam

3 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, UPP YKPN, Yogyakarta, 2005,
hal. 107-108,
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kasus ini, Khadijah berperan sebagai pemilik modal (shahib
al-maal) sedangkan Nabi Muhammad Saw berperan sebagai
pelaksana usaha (mudharib). Jadi, bentuk kontrak antara dua
pthak di mana satu pihak berperan sebagai pemilik modal dan
mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak
kedua, yakni si pelaksana usaha, dengan tujuan untuk
mendapatkan untung disebut akad mudharabah.

Dalam perjanjian pembiayaan mudhiarabah pada BPRS
Madina Mandiri Yogyakarta, renwrn dan timing cash flow
tergantung kepada kinerja sektor riilnya. Bila laba bisnisnya
besar, kedua belah pihak mendapat bagian yang besar pula. Bila
laba bisnisnya kecil, mereka menddpat bagian yang kecil juga.
Filsosofl ini hanya dapat|berjaldiinjika nisbah laba ditentukan
dalam bentuk prosentase, |bukan dalamCbentuk nominal rupiah
tertentu.

Namun, apabila bisnis ith merugi, pembagian kerugian
tidak ditentukan berdasarkam disbaly; tetapi tetapi berdasarkan
porsi modal masing-masing’ pihak! ‘- Ttulah alasan mengapa
nisbahnya disebut sebagai nisbah keuntungan. Jika keuntungan
pembagian berdasarkan nisbah, sedangkan kalau-tugi-pembagian

berdasarkan proporsi modal; hal ,ini, karena ada perbedaan
' kemampuan untuk menanggung-kerugian' di antara kedua belah
pihak. Bila untungj tidak-ada masalalruntuk) menikmati untung.
Karena sebesar apa pun keuntungan yang terjadi, kedua belah
pihak akan selalu dapat menikmati keuntungan itu, tetapi kalau
bisnisnya merugi, nasabah seringkali tidak mau menerima.

Berdasar hasil penelitian di BPRS Madina berkaitan
dengan implementasi akad mudharabah dalam perhitungan
produk deposito spesial nisbah diperoleh informasi sebagai
berikut:

Di Bank Madina syariah ada dua jenis deposito, deposito
umum dan juga deposito spesial nisbah, sebenarnya
akadnya sama hanya saja yang membedakan yaitu untuk
deposito spesial nisbah ada tambahan. Biasanya nasabah
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akan mengajukan terlebih dahulu kepada manajemen
dereksi apabila disetujui dengan nisbah tertentu, kemudian
nasabah akan diberikan split atau selisih yang telah
ditentukan dengan kelebihan splitnya itu nanti menjadi
spesial nisabah.?

Spesial nisbah adalah:

Sistem perhitungan spesial nisbah sendiri biasanya nasabah
akan menanyakan terlebih dahulu kepada marketing dengan
dana sekian perkiraan bagi hasilnya berapa, setelah terjadi
diskusi nasabah biasanya-akan-meminta tambahan bisa atau
tidak, apabila dari manajemen perusahan menyetujui maka
itu bukan nisabah“countén, lagi; namun itu sudah masuk
dalam spesial nisbah.’

Sebelum mendapatkan| bagi thasil, maka nasabah harus
menjadi nasabah terlebih.dahulu_-di BPRS Madina. Untuk
membuka deposito maka) sebélumnya melakukan pembukaan
deposito dengan menggunakan akad mudharabah.® Selanjutnya
berdasarkah nilai nomihal-yang didepositgkan‘akan ditentukan
bisa mendapatkan special nisbah atau tidak.

Berdasar hasil.penelitian di.BERS Madina,
Untuk mendapatkan‘special nisbahminimalnya Rp 100 juta
dengan jangka waktu yang lama, minimal 1 tahun. Dan
sebelumnya terdapat negosiasi yang berkaitan dengan
deposito yang menggunakan perhitungan special nisbah.’

4 Hasil wawancara Isni Puspitasari S.E., selaku Internal Audit, tanggal 18
September 2019.

* Hasil wawancara Isni Puspitasari S.E., selaku Internal Audit, tanggal 18
September 2019.

® Hasil wawancara dengan Janu Ariyani $.H., (Ibu Riyan) selaku Kepala
Kantor Kas, tanggal 27 September 2019.

7 Hasil wawancara dengan Janu Ariyani $.H., (Ibu Riyan) selaku Kepala
Kantor Kas, tanggal 27 September 2019.
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Mudharabah adalah akad kerjasama antara pemilik dana
dan pengelola dana. Pemilik dana menyerahkan dananya 100%
kepada pengelola untuk menjalankan suatu usaha/proyek.
Keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan dalam bentuk
nisbah atau porsi. Mudharabah sendiri mempunyai prinsip bagi
hasil, berdasarkan proporsi atau nishah yang ditentukan atas
dasar kesepakatan di awal pembukaan rekening. “Pembukaan
Deposito di Bank Madina Syariah adalah mengunakan deposito
mudharabah karena menggunakan prinsip bagi hasil”.?

Usaha yang dapat dibiayai dalam akad mudharabah
dapat berbagai bentuk yaitu perdagangan, perindustrian,
pertanian dan dalam bentuk kerjasama yang lainya. Salah satu
bentuk kerjasama dalam bidange€konoufti Islam adalah dengan
menggunakan akad mudharabah. Maékna yang terkandung
dalam kerjasama mudharabali” sangatmbesar, dimana dalam
kerjasama ini tampak jelas semangat kebersamaan serta
keadilan, yaitu antara shohibui fitaal dartmudharib berada dalam
kemitraan usaha yang transparan,-artinya-lebih terbuka. Dimana
dalam akad kerjasama ini tampak jelas semangat kebersamaan
serta keadilan.| Secara| mpum_yang, dimaksud-deposito adalah
simpanan berjangka yang gpenarikannya hanya dapat dilakukan
pada waktu tertentu berddsarkam perjanjian nasabah penyimpan
dengan bank’ Adapum—yang, Jdikimaksid dengan deposito
Syari’ah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip
syari’ah.'?

Secara teknis mudharabah adalah akad kerjasama usaha
antara dua pihak, dimana pihak pertama sebagai shohibul maal
(penyedia modal) dan pihak lainya sebagai mudharib
(pengelola). Keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan

& Hasil wawancara Isni Puspitasari S.E., selaku Internal Audit, tanggal 18
September 2019.

9 Muhammad Firdaus, Fetwa-Fatwa Ekonomi syariah Kontemporer,
Jakarta: Renaisan. Cet. Ke-1, 2005, him, 44,

10 Adiwarman A. Karim, Bank Islam, Jakarta: PT. Raja grafindo persada, cet
ke-7, 2007, hlm, 351.



63

yang dituangkan dalam akad (Kontrak) Tujuan dari akad ini
adalah pihak nasabah atau sholtibul maal dan pihak BPRS
Madina Mandiri Sejahtera sebagai mudharib  sama-sama
mempunyai tujuan untuk mendatangkan manfaat dari kerjasama
tersebut Dalam ketentuan umum pada fatwa tersebut khususnya
pada poin ke empat disebutkan bahwa pembagian keuntungan
harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan dalam
akad pembukaan rekening.

Nisbah adalah porsi atau prosentase dari hasil
keuntungan yang didapat oleh bank, nisbah dalam pembagian
keuntungan menggunakan prinsip bagi hasil, sedangkan
pengertian bagi hasil sendiri-‘adalah ‘bentuk refirn (perolehan
kembaliannya) dari kontrak inVestasi, dari waktu ke waktu, tidak
pasti dan tidak tetap.

Di BPRS Madiiia Mandiri Sejahtera, pembagian hasil
antara lain ditentukan” dari |[Equevalen Rate (ER) maupun
nisbahnya. Perbedaan —antara. Equevalen Rate (ER) dengan
nisbah

Sebenarnya ER dengan nisabah hampir sama vaitu
penentuan prosentasi—tetapi  perbedaannya=adalah nisbah

sudah diakadkan diawal saat nasabah akan memulai
investasi dananya,t

Sedangkan perbedaan ER/dengan/buhga

ER digunakan sebagai parameter untuk mengitung saat bagi
hasil kepada nasabah atau bisa dikatakan Er adalah
cerminan pendapatan dari bank. Sedangkan bunga itu sudah
ditentukan prosentasenya walaupun tetap mengikuti naik
turunnya bunga akan tetapi tidak disesuaikan dengan
pendapatan bank bank tersebut, namun sudah ditentukan
berapa kisaran perhitungannya.'?

"1 Hasil wawancara Isni Puspitasari S.E., selaku Internal Audit, tanggal 18
September 2019,

'* Hasil wawancara Isni Puspitasari S.E., selaku Internal Audit, tanggal 18
September 2019.
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Selanjutnya dikemukakan bahwa:

Nisbah: Proporsi pembagian bagi hasil antara pihak pemilik
dana dan pengelola dana yang sudah disepakati sebelumnya
pada saat akad pembukaan

ER : Penyetaraan bagi hasil dalam bentuk prosentase,
sedangkan bunga: Acuan keuntungan yang didapatkan si
pemilik dana dari pengelola yang rupiahnya besar kecilnya
tidak terpengaruh oleh pendapatan perusahaan sebagai
pengelola. Jadi tetap setiap bulannya. Sedangkan ER karena
merupakan penyetaraan bagi hasil dalam bentuk prosentase.
Jadi besar kecilnya yang didapat tergantung pendapatan
perusahaan pada bulan tersebut.'?

Untuk mekanisme pendapatan bagi hasil yang diterima
oleh bank:

murni pendapatan yang.didapatdari Operasional. Sedangkan
yang non operasionakt tidak [terimdsuk. Jadi yang akan
dibagikan kepada nasabah.adalah pendapatan operasional
yang tercatat dalam kurun/ waktit saty/bulan tersebut. Untuk
pencatatan  spesial nisbah “dalam akuntansi sama
dikarenakan sudah ditentukan.diawal berapa bagi hasil yang
diterima oleh'nasabah/™

Konsep pembagian pendapatan telah  banyak
dipraktikkan oleh lembaga’ keuangan._syari'ah;~dikenal sebagai
bank bagi hasil. Dunia perbankan, bagi hasil adalah sistem untuk
berbagi hasil komersial pada orang yang bekerja sama dalam hal
ini antara sohibul maal dan mudharib, pemilik modal atau
shohibul maal menyediakan modal atau dana untuk pengusaha
atau seseorang yang menjalankan bisnis untuk dilakukan modal
ventura, dan keuntungan dari operasi ini dibagi berdasarkan
perjanjian yang ditentukan pada awal kontrak. Hasil dari upaya

13 Hasil wawancara dengan Raditya Dimas Pamungkas S.E., selaku
Customer Service, tanggal 25 September 2019.

M Hagil wawancara Isni Puspitasari S.E., selaku Internal Audit, tanggal 13
September 2019.
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ini dapat didistribusikan antara deposan dana dan bank, atau

antara bank dan penerima dana. Ini berarti bahwa jumlah uang

yang akan diterima masing-masing pihak tidak dapat ditentukan
pada awal kontrak. Penentuan yang dibuat pada awal kontrak
adalah penentuan rasio atau bagi hasil berdasarkan perjanjian.

Bagi hasil merupakan langkah inovatif lembaga
keuangan syari’ah dan merupakan langkah keseimbangan sosial
dalam memperoleh kesempatan pendapatan ekonomi. Dengan
demikian, sistem bagi hasil dapat dikatakan sebagai konsep yang
mempunyai unsur keadilan, dimana tidak ada suatu pihak yang
diuntungkan sementara pihak lain dirugikan antara pemilik dana
dan pengelola dana gehingga besarnya bagi hasil yang diperoleh
deposan sangat tergantungpkepada kemampuan bank dalam
menginvestasikan dana-gana.

Dalam ekonomi Syari’ah, sistem bagi hasi] mempunyai
ciri dan karakteristilyang berbeda dengan bank konvensional.
Bagi hasil yang dibenarkatn bila:

1. Penentuan besarnya rasio/atau nisbah dibuat pada waktu
akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung atau
rugl.

2. Besainya rasiowatau prosentase bagi hasil berdasarkan
jumlah keuntungan-yang diperoleh

3. Bagi hasil berdasarkan jumlalikeuntungan yvang diperoleh,
bukan dari jumlah Simpanafi atau investasi.

4. Jumliah laba meningkat sesuai dengan jumlah pendapatan,

5. Tidak ada yang meragukan keabsahan bagi hasil.

Dari keterangan di atas maka penulis menganalisis
bahwa produk simpanan berjangka mudharabah yang dijalankan
oleh BPRS Madina Mandiri Sejahtera telah sesuai dengan fatwa
Dewan Syari’ah Nasional Nomor 03/DSNMUI/IV/2000 tentang
deposito, karena produk simpanan berjangka mudharabah yang
di jalankan oleh BPRS Madina Mandiri Sejahtera menggunakan
prinsip mudharabah dan pembagian keuntungan atas dasar
Nisbah bagi hasil.
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Dalam akad mudharabah sendiri terdapat kesepakatan,
dalam kesepakatan sendiri terdapat unsur tawaran untuk
mencapai suatu  kesepakatan. Angka nisbah bagi hasil
merupakan angka hasil tawaran antara shahibul maal dan
mudharib.

Di BPRS Madina Mandiri Sejahtera dalam mencapai
suatu akad dalam hal ini simpanan berjangka mudharabah,
BPRS Madina Mandiri Sejahtera di samping menentukan
besaran atau nisbah yang akan diterima oleh nasabah, juga
memberikan kesempatan kepada nasabah untuk menyampaikan
atau menawar nisbah yang nantinya akan diterima oleh nasabah.

Sekilas memang BPRS ‘Madina Mandiri Sejahtera telah
menjalankan opersionalnya-dalafmihal ini simpanan berjangka
mudharabahnya sesuai denganfatwasDewan Syari’ah Nasional
Majlis Ulama’ Indonesia |No. 03/DSN:MUIL/TV/2000 Tentang
Deposito, karena menggunakan | nisbah | bagi hasil. Namun
penulis meneliti lebih dalam,  ternyata dalam perhitungan
deposito khususnya yang meénggunakan spesial nisbah belum
sepenuhnya terpenuhi unsur-unsur, akad mudharabah, karena
pihak BPRS Madina ! Mdndin- Scjahtera dalam ‘menawarkan
sistem spesial nisbah menggunakansdasar equevalen rate. Selain
itu bank juga menawarkanberapa bagi hasil yang di inginkan
oleh nasabah. Paddlial) fiasabah fdalam-menawatada yang tidak
mau rugi, meskipun BPRS Madina Mandiri Sejahtera
mengalami kerugian/penurunan secara pendapatan.

Hal ini sebagaimana hasil wawancara penulis dengan
Raditya Dimas Pamungkas S.E., selaku Customer Service, yang
menyatakan bahwa:

terdapat negoisasi yang berkaitan dengan deposito yang
menggunakan perhitungan special nisbah antara bank
dengan nasabah. Namun Customer Service hanya perantara,
untuk semua kebijakan kami mintakan approval dari
direktur, jadi Customer Service hanya sebagai perantara
yang menyampaikan keinginan nasabah kita sampaikan
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kepada direksi, kepada manajemen untuk keputusan special
nisbahnya semuanya ada di direksi.'?

Selain itu sebagaimana yang disampaikan oleh Wilisty:

Kita lihat ER nya pada bulan itu berapa, kita lihat juga
kesepakatan, kami buatkan perjanjiannya di situ ada
kesepakatannya nanti tinggal dart pihak nasabah
menginginkan berapa, kalau memang nanti bank bisa
menyetujui dari rate yang sebelumnya berapa ditambahkan,
Perhitungan awalnya tetap menggunakan ER - nya
Patokannya tetap dari-nisbahnya yang ditambahkan

Untuk bagi hasilnya’ nanti pakai ER — nya yang diminta
nasabah.'®

Dari keterangan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
bagi hasil dengan special nisball” yang dilakukan oleh BPRS
Madina Mandiri Sejahteta belum- sepenuhnya sesuai dengan
Fatwa karena BPRS /Madina'\ Mandiri Sejahtera meskipun
menggunakan nisbah dalam memberikan bagi hasil kepada
nasabahnya, namun dalam akad'pembagian seringkali mengikuti
keinginan nasabah (berdasarkan presentase yang diinginkan
nasabah)yang tidak sesuai-déngan fatwa atau nisbah murni.

Dilihat dari-perspektif jelkopomi, pembagian nisbah bagi
hasil dengan cara-menentukan-besaran ‘nishal atau porsi dalam
perhitungan nisbah bagi hasil akan jauh lebih efisien. Karena
ketika pihak BPRS Madina Mandiri Sejahtera menerapkan
model akad yang berdasrkan tawaran terhadap porsi bagi
hasilnya, maka hal tersebut akan membuka kemungkinan para
nasabah untuk menawar. BPRS Madina Mandiri Sejahtera
dalam menentukan porsi atau nisbah dengan special nisbah bagi

" Hasil wawancara dengan Raditya Dimas Pamungkas S.E., selaku
Customer Service, tanggal 25 September 2019,

'® Hasil wawancara dengan Wilisty Amd, selaku Accounting, tanggal 23
September 2019.
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hasil dari produk simpanan berjangka mudharabah antara
nasabah dan BPRS Madina Mandiri Sejahtera lebih banyak dari
pihak nasabah. Dari situlah pihak BPRS Madina Mandiri
Sejahtera menetapkan besaran nisbah yang nantinya akan
diterima oleh nasabah. Hal itu terbukti pada nasabah yang
penulis wawancarai, bahwa nisbah bagi hasil yang diberikan
olech BPRS Madina Mandiri Sejahtera dipandang lebih
menguntungkan nasabah, karena nasabah diberikan bagi hasil
yang lebih besar dibandingkan BPRS Madina Mandiri Sejahtera
sendiri.

Sebagaimana telah diuraikan di BAB I, deposito adalah
simpanan berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan
pada waktu tertentu berdasarkangperjanjian nasabah penyimpan
dengan bank .Bila waktu yang\ditentukan| telah habis, deposan
dapat menarik depisito berjangka tersebut atau memperpanjang
dangan suatu periode yang diinginkan.

Deposito Mudharabali merupakan, simpanan berjangka
dengan akad mudharabah dimana-pemilik’/dana (shahibul maal)
mempercayakan dananya oleh _bank untuk dikeloJa atau
bertindak sebagai’ midharib \dengan bagi hasil-sesuai dengan
nisbah yang disepakati s¢jak awal. Jangka ,waktu penarikannya
ada yang 1 bulan, 3 bulan, 6"bulad dan"ada ‘yang 12 bulan serta
dapat diperpanjang otematis,

Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila
rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan
akibat kelalaian pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan
karena kecurangan atau kelalaian pengelola, maka pengelola
harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. Dengan
demikian, bank syariah dalam kapasitasnya sebagai mudharib
memiliki sifat sebagai seorang Wali amanah (trustee), yakni
harus berhati-hati atau bijaksana serta beritikad baik dan
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang timbul akibat
kesalahan atau kelalaiannya. Di samping itu, bank syariah juga
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bertindak sebagai kuasa dari usaha bisnis pemilik dana yang
diharapkan dapat memperoleh keuntungan seoptimal mungkin
tanpa melanggar berbagai aturan syariah.

Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, bank syariah
membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah
vang telah disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan
rekening. Landasan Syariah Secara umum dasar mudharabah
lebih mencerminkan untuk melakukan usaha.

Berkaitan dengan nisbah, berdasar hasil penelitian
diperoleh informasi sebagai berikut:

Menurut Sigit Junaedi/S\E., selaku GM Marketing dalam
akad dicantumkan nisbah dan‘nisbah yang tercantum dalam
akad tidak dapatberltbah Sewaktu-waktu.'?

Demikian pula hasil wawancara dengan Wilisty Amd,
selaku Accounting) “tanggal\. 23" September 2019, diperoleh
informasi baiwa

Untuk akad pembukaan deposito menggunakan akad
mudharabah \ karena- ftidak~bisa~diambil sewaktu-waktu.
Selanjutnya’ dikatakan * bahwa' ‘dalatn” akad deposito
dicantumkan j misbahnyas, Menurut Ibu Wilis hal yang
dimaksud dengan™misbal: * prosentase pembagian antara

berapa persenyang, diberikan~banlk, kepada nasabah, dan
berapa untuk bank:*

Penerapan prinsip mudharabalh dalam hal ini adalah
bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai
nisbah dan tatacara pemberian keuntungan dan atau perhitungan
pembagian keuntungan serta resiko yang dapat timbul, tabungan
mudharabah dapat diambil setiap saat oleh penabung sesuai
dengan perjanjian yang disepakati namun tidak boleh

'7 Hasil wawancara dengan Sigit Junaedi, S.E., selaku GM Marketing,
tanggal 25 September 2019.

"* Hasil wawancara dengan Wilisty Amd, selaku Accounting, tanggal 23
September 2019. :
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mengalami saldo negatif, dan ketentuan-ketentuan lain berlaku
selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Pada jenis
mudharabah mugayyadah pemilik dana memberikan batasan
kepada mudharib untuk menginvestasikan dananya. Beberapa
batasan itu antara lain jenis investasi, tempat investasi serta
pihak-pihak yang dibolehkan terlibat dalam investasi. Pada jenis
ini, shahibul maal dapat pula mensyaratkan kepada mudharib
untuk tidak mencampurkan hartanya dengan dana mudharabah.

Penerapan sistem bagi hasil produk deposito
mudharabah pada BPRS Madina Mandiri yaitu antara lain
dengan mengeluarkan produk deposito yang menggunakan akad
mudharabah dengan special ‘nisbah. Namun sistem spesial
nisbah yang diterapkan tidak seSuai dengan fatwa DSN MUI
No.115 tentang Mudharabaly.

Hal ini sebagaimana " disampaikan nasabah BPRS
Madina berikut:

Saya deposito dengan special nisbalr Rp 300 juta. Tapi cara
perhitungan special nisbah/sayaltidak tahu persis. Tapi lebih
tinggi dari nisbah reguler Pada waktu itu nisbah regular 7%,
kemudian| sayasmehawat-agar dibéri ‘10%/dandikabulkan,
sehingga tiap bulan saya irienerima bagi hasil s€besar Rp 2
juta, dan tidak permdh.menerima kurang dari 2 juta, tapi
kalau lebih pernah. Saya tidak mau kurang karena sudah
sepakat di awahpémbukaanndeposito, dan\sudah disetujui
BPRS Madina."”

Demikian pula dengan Nasabah 2, juga menyatakan hal
serupa, dengan nilai nominal deposito yang lebih kecil, sebagai
berikut:

Saya deposito dengan special nisbah Rp 150 juta. Cara
perhitungan special nisbah tidak tahu secara pastinya, tapi
lebih tinggi dari nisbah reguler. Lupa pada waktu itu berapa
nisbah regularnya, tapi ia minta 10% dan dikabulkan,
sehingga tiap bulan Nasabah tersebut menerima bagi hasil

1% Hasil wawancara dengan Nasabah 1, tanggal 3 Oktober 2019,
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sebesar Rp 1 juta, dan tidak pernah menerima kurang dari |
juta, tapi kalau lebih pernah.”

Dari wawancara kedua nasabah BPRS Madina tersebut
dapat disimpulkan, bahwa bagi hasil yang yang diberikan oleh
bank setiap bulunnya rata-rata sama. Bahkan dijelaskan olech
nasabah yang di wawancari bahwa setiap bulannya bagi hasil
yang diberikan oleh bank tidak pernah kurang dari ekspektasi
atau permintaan nasabah. Padahal pada umumnya pendapatan
usaha tidak mungkin sama setiap bulannya bahkan ada kalanya
merugi. Namun bagi hasil yang dibagikan setiap bulannya
kepada nasabah yang/menggunakan spesial nisbah rata-rata
sama bahkan belum pernah kurang hal tersebut secara garis
besar bagi hasil bank  fidak” berdasarkan besar kecilnya
pendapatan bank, namun, berdarkan ekspektasi/permintaan
nasabah pada saat pertama kall membuka deposito. Hal tersebut
diperkuat dengan penjelasan wawancara dari Sigit Junaedi
selaku Manager Marketing saat ditariya mengenai apakah dalam
deposito special nisbah ada nasabah yang mempersyaratkan
keuntungar tértentud dari nisbah yang §udahditentukan.

Sebagaimana dijelaskan oleh Sigit Junaed:, SE :

Ada, contohnya ada yang meminta rate tetap, ada juga yang
minta gimik (bisa vang, bisa barahg)/ada juga yang minta
fee (perantara). Namun dibenturkan dengan likuiditas bank.
Memang ada nasabah yang maunya macam-macam gitu
trus kitanya: oh ga bisa (kalau likuiditas bank longgar).
Tapi kalau pas likuiditas sempit bisa nego.!

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Raditya Dimas
pamungkas;

% Hasil wawancara dengan Nasabah 1, tanggal 3 Oktober 2019.
*! Hasil wawancara dengan Sigit Junaedi, S.E., selaku GM Marketing,
tanggal 25 September 2019.
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Selama ini ada yang mempersyaratkan seperti itu, misal
untuk 10 juta, dia harus memperoleh 66 ribu setiap
bulan.Pendapatan kita turun nasabah itu tidak berkenan
untuk bagi hasilnya ikut turun juga, tapi jika pendapatan
bank naik otomatis bagi hasil dari nasabah juga naik, kalau
begini nasabah tidak mempermasalahkan. Jadi minimal
sesuai ekspektasi di awal (dalam contoh: 66 ribu).?

Selanjutnya implementasi sistem bagi basil yang
diterapkan BPRS Madina Mandiri Sejahtera dilihat dari Fatwa
Dewan Syari’ah Nasional Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000
Tentang Deposito dan Fatwa Nomeor-115/DSN-MUI/TX/2017
tentang Mudharabah dapat) diuraikan dan dijelaskan sebagai
berikut:

Pertama: Deposito ada dua‘jenis:

1. Deposito yang tidak dibénarkan secara syari'ah, yaitu
Deposito yang berdasarkan pethitungan bunga.

2. Deposito yang dibenarkan, yaitu Deposito yang
berdasarRanprinsip Mudharabah

Kedua:

Ketentuan Umum, Depositoberdasarkan Mudharabah:

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul
maal atau pemilik dana, dan bank bertindak
sebagai mudharib atau pengelola dana.

2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat
melakukan berbagai macam usaha yang tidak
bertentangan dengan prinsip syari'ah dan
mengembangkannya, termasuk di
dalamnya mudharabah dengan pihak lain.

22 Hasil wawancara dengan Raditya Dimas Pamungkas S.E., selaku
Customer Service, tanggal 25 September 2019
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3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam
bentuk tunai dan bukan piutang.

4, Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk
nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan
rekening.

5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional
deposito dengan menggunakan nisbah keuntungan
yang menjadi haknya.

6. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah
keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang
bersangkutan.?®

Berdasarkan hasil penelitian,
Dalam depasito” spesialnisbah pada kasus tertentu
nasabah ada “Wyang” mempersyaratkan keuntungan
tertentu dart’nisbah yang sudah ditentukan namun pada
dasarmya untuk jspesialbnisbah flat dan keuntungan
tertentu tersebut, ity diajukan oleh nasabah langsung
bukan dari lembaga.?*

Kebijakan bank t€ikait-déngan hal €€rsebut tergantung
dari kebijakan direksi Untuk mementhi keinginan dari
nasabah Bdruslada pérsetujan dari direksi.?

Sedangkan-menumt-Sigit Junaedi, S.E., selaku GM
Marketing, dipéroleh infornrasi:

Ada, contohnya ada yang meminta rate tetap, ada juga
yang minta gimik (bisa uang, bisa barang), ada juga
yang minta fee (perantara). Selanjutnya dikatakan
bahwa kebijakan Bank Madina menyikapi pemilik
dana dengan jumlah besar tapi permintaannya macam-
macam, dibenturkan dengan likuiditas bank. Memang

** Fatwa DSN MUI Ditetapka di Jakarta pada Tanggal: 26 Dzulhijjah 1420
H /1 April 2000 M.

* Hasil wawancara Isni Puspitasari S.E., selaku Internal Audit, tangeal 18
September 2019,

» Hasil wawancara Isni Puspitasari $.E., selaku Internal Audit, tanggal 18
September 2019,
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ada nasabah yang maunya macam-macam gitu trus
kitanya: oh ga bisa (kalau likuiditas bank longgar).
Tapi kalau pas likuiditas sempit: nego?®

Berdasar uraian di atas, implementasi akad
Mudharabah dalam perhitungan produk deposito spesial
nisbah pada BPRS Madina telah dilakukan BPRS Madina
Mandir1 Sejahtera dalam operasionalnya melalui simpanan
berjangka atau deposito mudharabahnya yang dalam
pembagian keuntungannya tidak menggunakan sistem
bunga melainkan menggunakan sistem nisbah bagi hasil
sebagaimana diatur dalam fatwa Dewan Syari’ah Nasional
Majelis Ulama Indonesia ™ No. - 03/DSN-MULIV/2000
Tentang Deposito.

Selanjutnya berdasar Fatwa SN MUI Nol 5/DSN-
MUL/IX/2000 tentang |Prinsip Distribusi Hasil Usaha Dalam
LKS, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Implementasi akad Mudharabah dalam perhitungan
produk deposito pada”BPRS“Madina menurut peneliti
belum sesuai, dengan, Fatwa. DSN _MUI karena dalam
praktiknya'.dalam menentukan«akad' yang «berdasarkan
kesepakatan tersebut &elem sepenuhnya terpenuhi, karena
pihak BPRS Madina™ Mandiri = Sejahtera  dalam
menggunakan | pethitungan) special. msbah/berdasarkan ER
bukan berdasarkan nisbah. Hal tersebut seperti keterangan
Janu Ariyani S.H., (Ibu Riyan) selaku Kepala Kantor Kas
sebagai berikut:

Misalkan A deposito Rp 100 juta, jangka waktu 12
bulan, ER bulan kemarin 12 bulan di angka 7,61

100 x 7,61% : 12 dipotong pajak 20%

Pakai special nisbah: 500 juta, minta special nisbah
10%

Perhitungannya: 500 juta x 10% ; 12 — pajak 20%

2Hagil wawancara dengan Sigit Junaedi, S.E., selaku GM Marketing,
tanggal 25 September 2019.
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Penghasilan nasabah perbulan = Rp 3, 333 juta

Dasar perhitungan dari special nisbah: memakai ER
tertinggi dari tahun kemarin. Hal ini untuk
mengantisipasi kalau ada lonjakan kita masih aman.?’

Hal tersebut berdampak dalam pendapatan bank
mengalami penurunan maka Bank harus memberikan
tambahan agar sesuai dengan ekspektasi nasabah. Hal
tersebut jelas tidak sesuai dengan prinsip mudharabah.
Selain itu, hal tersebut menjadikan bagi hasil yang diterima
nasabah setiap bulannya menjadi sama (flat). Hal tersebut
sesual dengan hasil-wawaneara kepada Raditya Dimas
Pamungkas sebagaifhana disampaikan:

Ada untuk beberapa“case, beberapa nasabah kita
tambahi ada penyesuaian bagi hasil sesuai ekspektasi
nasabah di awal pembukaar,?$

Hal yang “samla juga~/disampaiakan oleh Isti
Puspitasari selaku Internal Audit:

Kebijakan yang dibetikan dari /bank “madina untuk
perhitungan_spesial nisbah jika terjadi kerugian dan
bagi hasil yang® akan/diberikan kepada nasabah tidak
mengalami_penuwiunan, atau_sama seperti yang sudah
diakadkan diawal /atau palingdtidali\mendekati nisbhah
yang sudah ditentukan diawa].??

Sedangkan Janu Ariyani menyampaikan bahwa:

Biasanya kita akan memberikan tambahan tentang
kekurangan yang harusnya diterima oleh si nasabah

*7 Hasil wawancara dengan Janu Ariyani S.H., (Ibu Riyan) selaku Kepala
Kantor Kas, tanggal 27 September 2019,

™ Hasil wawancara dengan Raditya Dimas Pamungkas S.E., selaku
Customer Service, tanggal 25 September 2019

* Hasil wawancara [sni Puspitasari S.E., selaku Internal Audit, tanggal 18
September 2019
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karena memang dari awal kesepakatannya di angka
berapa kita penuhi kesepakatan itu. Tetap kita tambahi
karena memang dari awal kesepakatannya berapa
persen?

Misalkan kalau tadi kasusnya 3 juta, kekurangan yang
333 tetap kita berikan.*

Sebagaiman diketahui prinsip dasar dalam
perbankan syariah adalah tidak menggunakan sistem bunga
seperti pada bank-bank konvensional, melainkan dengan
menggunakan sistem bagi hasil. Hal ini didasarkan pada
prinsip agama islam bahwa-bunga-mengandung unsur riba
yang diharamkan dalam agama Islam. Hal ini kemudian
diimplikasikan dalam ~ekogfomiy syariah dimana ckonomi
tersebut ini dikembangkan berdasarkan karakteristik
keseimbangan yang mengandung nilai egoistic-altruistik,
material-spiritual, individu-jama’ahzKonsekuensi dari nilai
keseimbangan ini menyebabkan/-ekonomi syariah tidak
hanya peduli pada kepentingan individu dalam hal ini
pemegang, saham; tetapi-juga, pthak-pihak lainnya. Oleh
karena itu;~ckonomi syariah “tiemiliki ‘Kepédulian yang
besar terhadap Tuhdn, fmanusia \dan alam. Kepedulian
stakeholder merupakan sisi keseimbangan kreativitas yang
merupakan perwijudan akuntabilitas manusia sebagai wakil
Allah di bumi (khalifatal fill ardh). Disisi lain ekonomi
islam memiliki pertanggung jawaban dari sisi ketundukan
dan kepatuhan menjalankan syariah islam yang merupakan
perwujudan akuntabilitas manusia sebagai abdi Allah (Abd’
Allah). Ketundukan manusia dibarapkan berdampak pada
terpenuhinya tujuan syariah bahwa setiap penciptaan, hasil
dan distribusi kesejahteraan harus memenuhi kriteria halal,
thoyib dan bebas riba. Terkait dengan kepatuhan

30 Hasil wawancara dengan Janu Ariyani S.H., (Ibu Riyan) selaku Kepala
Kantor Kas, tanggal 27 September 2019,
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menjalankan hukum islam merupakan tujuan dari ekonomi
syariah itu sendiri.

Berkaitan dengan konsep bagi hasil dalam ekonomi
islam, sistem syariah khususnya mudharabah bertujuan
pada membangkitkan kesadaran keTuhanan para nasabah.
Intinya adalah bahwa dengan sunnatullah sebagai basis
konstruksi ekonomi syariah ini hanya dibangun berdasarkan
pada tata aturan atau hukum-hukum Tuhan. Hal inilah yang
kemudian membuat masyarakat yakin dan percaya untuk
memilih perbankan syariah kususnya nasabah BPRS
Madina Mandiri Sejahtera untuk menyimpan dananya baik
itu dalam bentuk (tabungdn mudharabah maupun deposito
mudharabah.

Hal ini keriudian menjadi akuntabilitas baik bagi
pihak bank sebagai-pengelolah dana maupun pihak nasabah
sebagal penyediaZdana | pada_ |BPRS Madina sebagai
pertanggung jawabaniya. terthadap kepatuhannya kepada
Tuhan pemilik semesta’akan tata aturan dan hukum-hulum
Allah SWT. Syariah islam berkeyakinan_dalam sistem
bunga ‘terdapat unsur_Ketidakadilan sepeiti~yang diterapkan
pada bank konvensional, karena pemilik dana mewajibkan
peminjam membayar lebilt daripada yang telah dipinjamkan
tanpa memipethatikar perinjam_mengalami keuntungan
atau kerugian. Sebaliknya sistem bagi hasil yang diterapkan
pada bank syariah merupakan sistem ketika pengelola dana
dan penyedia dana berbagi dalam resiko dan keuntungan
_dengan pembagian sesuai kesepakatan. Sehingga tidak ada
pihak yang dirugikan. Terkait pembagian dalam nisbah
mudharabah haruslah berdasrkan kesetaraan kesempatan
dalam mendapatkan keuntungan sesuai dengan porsi
masing-masing dalam bentuk kontribusi dan tanggung
jawab yang dibebankan. Keadilan sebagai landasan dalam
segala hal dijadikan acuan untuk melakukan tindakan atau
keputusan Iebih baik.
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Implementasi keadilan yang ada tidaklah hanya
pada tingkat sikap individu yang harus diterapkan akan
tetapi tingkat intraksi social pin harus dilaksanakan hingga
tercapainya suatu kedailan yang merata dalam tatanan
social. Ketika dikembalikan kepada tingkat ekonomi ini
juga menjadi suau hal yang bias dikontrol dalam kebijakan-
kebijakan.

Nasabah merupakan pihak-pihak yang secara
langsung memberikan kontribusi pada perusahaan, baik
dalam bentuk kontribusi keuangan maupun non-keuangan.
Karena mereka telah memberikan kontribusi kepada
perusahaan, maka (mereka™/‘mempunyai hak untuk
mendapatkan kesejahteraanndari peiisahaan. Dalam hal ini
nasabah yang telah menabung dan rhendepositkan dana nya
pada BPRS Madina Mandirt Sejahtera berhak mendapatkan
hak untuk mendapatkan kesejateraan dari perusahaan
berupa bagi hasil yang akan didistribusikan kepada
nasabahnya setiap bulan‘sesuai‘dengan nisbah kesepakan di
awal.

Namun, terdapat pihak=pihak yang/sama sekali tidak
memberikan kontribugi~kepada, perusghaan baik itu secara
keuangan maupun " fion-keuangan.” Akan tetapi secara
syariah merekd~adalahpitiak] yangmemiliki hak untuk
mendapatkan kesejateraan dari perusahaan. Hal ini
berkaitan dengan adanya kebermanfaatan atau mudharat
atas esensi BPRS Madina Mandiri Sejahtera dengan
memberikan bantuan-bantuan kepada masyarakat yang
kurang beruntung.

Dari analisis implementasi sistem bagi hasil untuk
jasa dan produk penghimpun dana pada BPRS Madina
Mandiri Sejahtera khususnya deposito, BPRS Madina
Mandiri Sejahtera membagi pendapatan dari pendapatan
bersih Bank. Schingga hal ini scsuai dengan prinsip
pendistribusian bagi hasil yaitu profit sharing sebagaimana
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diatur dalam Fatwa DSN-MUI No 14/DSN-MUVIX/2000
tentang Sistem Distribusi Bagi Hasil Usaha Dalam LKS.

Berdasar fatwa  DSN-MUI No  14/DSN-
MUIIX/2000 tentang Sistem Distribusi Bagi Hasil Usaha
Dalam LKS tersebut, yang profit sharing ini merupakan
sistem pendistribusian bagi hasil dengan membagi
pendapatan bersih yang didapat oleh Bank dari penyaluran
dana pihak ketiga. Implementasi prinsip profit sharing pada
BPRS Madina Mandiri Sejahtera berdasar hasil penelitian,
diperoleh informasi sebagai berikut:

Mekanisme pendapatan bagi hasil yang diterima oleh
bank murmi pendapdtan yang didapat dari operasional.
Sedangkan<yang mnen operasional tidak termasuk. Jadi
yang akan ,dibagikan | kepada nasabah adalah
pendapatari’ operasionalz yang tercatat dalam kurun
waktu satu bulan tefsebut, !

Demikian menumt| Ibu Wilisty,

Dalam pembagian hasilnya Bank madina Syariah
menggunakan sistem revenue sharing/profit.>

Dengan~demikian dalam pembagian hasilnya Bank
madina Syarialrmenggunakan sistem revenue sharing yang
mendapat, dukungan Jdari-fiasabah BPRS Madina Mandiri
Sejahtera seperti yang diungkap bahwa:

Prinsip profit sharing yang diterapkan oleh BPRS
Madina  Mandiri Sejahtera memang  lebih
mencerminkan keberadaan islam karena aspek keadilan
lebih tercermin dalam pembagian pendapatan atas
penyaluran dana kepihak ketiga baik kepada Bank
sebagai pengelolah maupun kepada nasabah sebagai
penyedia dana.™

3! Hasil wawancara Isni Puspitasari S.E., selaku Internal Audit, tanggal 18
September 2019.

2 Hasil wawancara dengan Wilisty Amd, selaku Accounting, tanggal 23
September 2019.

3 Hasil wawancara dengan Nasabah 1, tanggal 3 Oktober 2019.
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Pada dasarnya lembaga keuangan syariah dalam hal
ini BPRS Madina Mandiri Sejahtera boleh menggunakan
prinsip revenue sharing maupun profit sharing dalam
pembagian hasil usaha dengan mitranya. Namun dewan
syariah nasional lebih menekankan menggunakan prinsip
revenue sharing dilihat dari segi kemaslahatannya.

Hal ini disebabkan masyarakat Indonesia belum
terbiasa untuk menerima bagi rugi. Ketika dilihat dari pihak
penyedia dana prinsip revenue sharing memang lebih
menguntungkkan dibanding dengan implementasi prinsip
profit sharing.

Prinsip profit| ‘shauifigy lebih maslahat daripada
revenmue sharing karena, dengan sistem ekonomi
berdasarkan profit and-lost sharing rakan menjamin alokasi
sumber ekonomi yang- lebil baik -dan akan mendukung
tefjadinya distribusi pendapatan yang sesuai, hal ini bahwa
prinsip profit sharing ddalah~mekanisme keuangan yang
paling baik ditinjau dari_aspek hukum islam_sekaligus
menjadi cirl) keberadaan_bank, islam. | Kéemudian hal ini
sesuai dengan teoriy maslahat ,dimana teori maslahat ini
merupakan seperangkap ~hukum’ Dengan implementasi
prinsip profit shagifg dalarihaiiajéimien Mdana bank akan
meningkatkan kekuatan portofolio investasi. Hal ini
disebabkan karena dengan implementasi prinsip profit
sharing akan meningkatkan kemampuan bank dalam
mendapatkan kepercayaan masyarakat dan memobilisasi
dana mereka dengan mempertimbangkan faktor-faktor
internal dan eksternal. Prinsip profit sharing ini lebih sesuai
dengan teori maslahat karena pembagian pendapatan itu di
bagikan kepada shahibul mall dan mudharib adalah
pendapatan bersih yang sudah dikurangi dengan biaya
operasional pengelolah dana.
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'Sehingga apabila menggunakan profit sharing
kedua belah pihak yaitu penyedia dana dan penggunana
dana akan mendapat keuntungan dari bagi hasil meskipun
pendapatan yang didapatkan oleh pengelola dana tergolong
kecil, pendapatan tersebut akan dibagi sesuai dengan nisbah
setelah pengguna dana membayar biaya-biaya dalam proses
mendapatkan keuntungan tersebut. Sehingga salah satu
pihak tidak akan merasakan kerugian meskipun pendapatan
yang diterimah tergolong minim, hal ini sesuai dengan
prinsip keadilan dan teori maslahat berkenaan dengan
kesejahteraan kedua bela pihak. Dengan melalui proses
pembagian hasil yang/berjalin secara adil dan berprinsip
syariah maka kedua bela pihak telah menjalankan syariah
dengan menghindasi praktelObunga yang biasa kita kenal
dengan istilah riba yangjeélas diharamkan dalam agama.

Namun, ~ dalam| implémentasinya ternyata akad
Mudharabah dalam~perhitungan produk deposito dengan
menggunakan perhitingan -special nisbah pada BPRS
Madina belum sesuvai dengan Fatwa DSN MUI karena
dalam) praktiknya yang-mcmad: dasan perhitungan deposito
adalah equivalen rate bukan berdasarkan dari hasil dari
usaha yang | dijalankéms BPRS Madina. Hal tersebut
berdampak y pada~pemberian cbagi shasil kepada nasabah
setiap bulannya meénjadi sama atau flat. Selain itu disaat
pendapatan bank menurun maka seharusnya besaran bagi
hasil yang diberikan kepada nasabah juga mengalami
penurunan, tetapi karena dasar perhitungan seposito special
nisbah adalah equivalen rate yang diinginkan nasabah maka
ketika pendapatan menurun bank harus memberikan
tambahan bagi hasil kepada nasabah.

Keberhasilan implementasi suatu kebijakan dalam
hal ini program deposito mudharabah pada BPRS Madina
Mandiri  yaitu  produk tabungan deposito  yang
menggunakan akad mudharabah dengan special nisbah,
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dikaitkan dengan teori kebijakan yang telah peneliti uraikan
di BAB II, maka dipengaruhi oleh badan-badan pelaksaﬁa
dalam hal ini unit pelaksana teknis program di BPRS
Madina Mandiri yang ditugasi dengan tanggung jawab
menjalankan program tersebut harus mendapatkan sumber-
sumber yang dibutuhkan agar implementasi berjalan lancar.
Sumber-sumber itu meliputi personil, peralatan dan biaya.

Selain itu, kebijakan yang telah direkomendasikan
untuk dipilih oleh policy maker bukanlah jaminan bahwa
kebijakan tersebut akan berhasil dalam proses
implementasinya. Keberhasilan implementasi kebijakan
dalam hal ini program,deposito mudharabah pada BPRS
Madina Mandiri vaitu- produk. tabungan deposito yang
menggunakan akad miudharaball dengan special nisbah
sangat ditentukan oleh banyaknya variabel atau faktor yang
bersentuhan langsung“ maupun tidak langsung dengan
kebijakan yang ada. -Umumnya _berbagai variabel ini
bersifat individual, kelompok maupun institusi atau internal
dan eksternal, yang saling berhubungan satu.sama lain
dalam kaitannya dengdn kebijakanyanglada:



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Implementasi akad Mudharabah dalam perhitungan
produk deposito spesial nisbah pada PT. BPRS Madina Mandiri
Sejahtera tidak mengimplementasikan Fatwa DSN MUI karena
dalam praktiknya yang menjadi dasar perhitungan deposito
adalah equivalen rate bukan berdasarkan dari hasil usaha yang
dijalankan BPRS Madina Mandiri Sejahtera.

Hal tersebut berdampak pada pemberian bagi hasil
kepada nasabah setiap bulannya menjadi sama atau flat. Selain
itu disaat pendapatan’ bank menurun maka seharusnya besaran
bagi hasil yang diberikan kepada nasabah juga mengalami
penurunan, tetapi Karema dasar “perhitungan deposito special
nisbah adalah equivalen rate yang diinginkan nasabah maka
ketika pendapatan menumun bank”harus memberikan tambahan
bagi hasil kepada nasabaly.

Hal tersebut tidak mengimplementasikan fatwa DSN
MUI [ 15/DSNeMUVIX72017 tentang akad mindharabah bagian
keenam yang menjelaskan bahwa nisbah bagi hasil tidak boleh
dalam bentuk nominal atau/angka presentase dari modal usaha
dan nisbah bagi_hasil tidak boleh menggunakan angka
presentase |yang..anengakibatkan. Kefntungan hanya dapat
diterima oleh salah satu pihak. Selain itu pada bagian kedelapan
juga dijelaskan bahwa seluruh keuntungan harus dibagikan
sesiai nisbah bagi hasil yang telah disepakati, dan tidak boleh
ada sejumlah tertentu dari keuntungan yang ditentukan di awal
hanya untuk shahib al-mal atau mudharib.

Selain itu berdasarkan hadis nabi dari abdullah bin
ummar dari Rasulullah, bahwa Rasulullah menyerahkan kepada
bangsa Yahudi Khaibar kebun kurma dan ladang daerah khaibar,
agar mereka menggarapnya dengan biaya mereka sendin,
dengan perjanjian Rasulullah mendapatkan separuh dari hasil
panennya (HR. Muslim 4048). Dari hadis tersebut jelas
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disebutkan bahwa Rasulullah mendapatkan separuh dari hasil
panennya schingga yang menjadi dasar adalah setengah dari
hasil. Sedangkan jika dalam produk deposito spesial nisbah yang
menjadi dasar adalah equivalen rate sesuai dengan ekspektasi
nasabah maka, bagi hasil yang diberikan kepada nasabah bukan
berdasarkan pendapatan real yang diperoleh bank syariah.

Saran

PT. BPRS Madina Mandiri Sejahtera sebaiknya mulai
mengedukasi masyarakat terkait dengan akad bagi hasil. Agar
masyarakat lebih mengetahui perbedaan deposito di bank
konvensional dengan deposito _di _bank syariah yang
menggunakan akad bagi hasil™ {mudharabah), selain itu
masyarakat agar lebih yakin bahwa, deposito di bank syariah
lebih menguntungkan dan terbebas riba.

Jadi PT BPRS Madina Mandiri S€jahtera tidak perlu lagi
menggunakan perhitungans spesial nisbah untuk menarik
masyarakat agar menempatkan -dananya di Bank Madina
Syariah. Walaupun perhitungan’ spesial nisbah yang digunakan
Bank Madina_ Syariah sebagai. salah __satu cara dalam
mempercepat pertumbuthan aset. Namun ‘mendrut peneliti efek
jangka panjang bisa jadi¢menjadin™ boomerang” jika Bank
Madina Syariah salah “dalamm” memperhitungkan selisih
keuntungan yang | di\ dapat” dari, penghimpinan dana dan
penyaluran dana.
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Dokumentasi hasil wawancara

: Isni (Isni Puspitasari S.E.)

Lama Bekerja  : 9 Tahun

: Internal Audit

Wawancara tanggal 18 September 2019

No.
1.

Pertanyaan
Apakah perbedaan antara
Equevalen rate |(Er)
dengan nisbah?

Apakah PerbedaanEr

dengan bunga ?

Akad apa yang
digunakan dalam
pembukaan deposito di
Bank Madina Syariah

Jawaban
Sebenarnya Er dengan nisabah
hampir<sama Yyaitu penentuan
prosentasi tetapi perbedaannya
adalah misbah sudah diakadkan
diawal | saat nasabah akan
memulai investasi dananya.

Er digungkan sebagai parameter
untuk mengitung saat bagi hasil
kepada nasabah atau bisa
dikatakan~Er adalgh cerminan
pendapatan dari bank.
Sedangkan bunga itu sudah
ditentukdn prosentasenya
walaupun=tetap, mengikuti naik
tunnnya--bunga. akan tetapi
tidak  disesuaikan  dengan
pendapatan bank bank tersebut,
namun sudah ditentukan berapa
kisaran perhitungannya.
Pembukaan Deposito di Bank
Madina Syariah adalah
mengunakan deposito
mudharabah karena
menggunakan  prinsip  bagi
hasil.

Di Bank Madina syariah sendiri
ada dua jenis deposito, deposito



4.

Apakah terdapat nasabah
yang depositor tidak

tunai?

Apakah dalam deposito
dicantumkan nisbah?

Apa yang

dimaksud

dengan special nisbah?

Bagaimana

cara

93

umum dan juga deposito spesial
nisbah, sebenarnya akadnya
sama hanya saja  yang
membedakan  yaitu  untuk
deposito spesial nisbah ada
tambahan. Biasanya nasabah
akan mengajukan terlebih
dahulu  kepada manajemen
direksi apabila disetujui dengan
nisbah  tertentu, kemudian
nasabah akan diberikan split
atau  selisih  yang telah
ditentukan dengan kelebihan
splitnya itu nanti menjadi
spesial nisabah,

Dalam beberapa kasus memang
ada’ nasabah yang depososito
secara tidak tunai seperti
nasabah yang tidak memiliki
tabungan atau rekening di Bank
madina Syariah , nasabah bisa
mendepositokan atau
menginvestasikan melalui
rekening/“titipan’ kemudian di
transfer ini bisa dilakukan,
Namun apabila dalam bentuk
piutang tidak ada, semua dana
dalamd bentuk fresh money dari
nasabah.

Dalam deposito dicantumkan
nisbah, hal ini memang harus
ada dikarenakan itu nanti yang
menjadi patokan untuk bagi
hasil yang akan diterima oleh
calon nasabah.

Spesial nisbah adalah nisbah
yang berbeda dari nishah
regular.

Sistem  perhitungan  spesial



10.

11.

perhitungan special
nisbah?

Berapa minimal deposito
untuk mendapat- spécial
nisbah?

Yang dicantumkan dalam
akad adalah)|| nisbahs
bagaimana fungsi ER?

Dasar dari " perhitungan
spesial nisbah?

Apakah nisbah yang
dicantumkan dalam akad
dapat berubah sewaktu-
waktu?

94

nisbah sendiri biasanya nasabah
akan menanyakan terlebih
dahulu  kepada  marketing
dengan dana sekian perkiraan
bagi hasilnya berapa, setelah
terjadi diskusi nasabah biasanya
akan meminta tambahan bisa
atau tidak , apabila dari
manajemen perusahan
menyetujui maka itu bukan
nisbah counter lagi, namun itu
sudah masuk dalam spesial
nisbah.

Dalam~deposito spesial nisbah
aday patokan nominal tertentu
untuk ‘mendapatkannya, yaitu
minimal diangka lebih dari 100
juta baru bisa dilakukan nego
untuk_— mendapatkan  spesial
nisbhah-tersebut.

Perhitungan untuk dicantumkan
dalams, lakad /‘adalah nisbah,
kemudian untuk menghitung
nishah tersebut dengan
menggunakan Er.

Dasar=dar1 ‘perhitungan spesial
nisbah bukan dihitung dari Er,
namun perhitungan nisbah dari
split yang diperoleh.

Nisbah  yang  dicantumkan
dalam akad dapat berubah
sewaktu-waktu  pada  saat
tertentu. Namun intinya
sebenarnya  kenapa  nisbah
ditentukan diawal yaitu untuk
membedakan apabila nisbahnya
sekian maka bagi hasilnya
adalah sekian. Jadi sudah tidak



12,

13

14,

Menurut Buw Isni apa
yang membedakan
deposito di bank syariah
dengan di bank
konvensional?

Pada Bank
MadinaSyariah  apakah

mengguniakan! Pencatatan
secara accrual“Basic”atau
cash basic?

Bagaimana mekanisme
pengakuan dan
pembagiannya?

95

bisa berubah lagi, namun dalam
kondisi tertentu bisa juga
karena adanya perpanjangan
atau tambahan namun ini tetap
sepengetahuan  dari  nasabah
langsung.

Perbedaan deposito pada bank
konvensional dengan deposito
bank syariah yaitu kembali pada
apabila di bank konvensional
menggunakan sistem bunga
yang bisa berubah naik
funinnya sesuai dengan bank
tersebut. Namun di bank
madina syariah sudah
ditetapkan  diawal  berapa
kisaran pendapatan bagi hasil
yang| diterima oleh nasabah.
Apabila pendapatan bagi hasil
ada‘perbedaan itu dipengaruhi
dari pendapatan bank yang
sudah diperoleh, kisarannya pun
tidak terlalu’jauli;

Bank madina syariah
menggunakan pencatatan secara
accrual basic.

Mekanisme pendapatan bagi
hasil yang diterima oleh bank
murni pendapatan yang didapat
dari operasional. Sedangkan
yang non operasional tidak
termasuk. Jadi yang akan
dibagikan kepada nasabah
adalah pendapatan operasional
yang ftercatat dalam kurun
waktu satu bulan tersebut.



15.

16.

17.

18.

19.

20.

Bagaimana pencatatan
spesial nisbah dalam
aluntansi?

Dalam pembagian
hasilnya Bank madina
Syariah menggunakan
sistem apa?revenue
sharing/profit and loss
sharing?

Apakah dalam deposito
spesial nisbah nasabaly
mempersyaratkan
keuntungan tertentu dari
nisbah yang sudah di
tentukan?

Bagaimana kebijakan
bank terkait hal tersebuit?

Apakah menurut
hapak/ibu BPRS yang
lain juga menggunakan
special nisbah dengan
perhitungan yang sama
dengan bank bapal/ibu?

Bagaimana kebijakan
bank dan perhitungan
spesial nisbah jika terjadi

96

Untuk pencatatan spesial nisbah
dalam akutansi sama
dikarenakan sudah ditentukan
diawal berapa bagi hasil yang
diterima oleh nasabah.

Pembagian hasil bank madina
syariah menggunakan sistem
laba kotor. Perhitungannya
sama yaitu pendapatan dari
pembiayaan operasional baru
dibagikan.

Dalami~deposito spesial nisbah
pada kasus tertentu nasabah ada
yahg mempersyaratkan
keuntungan tertentu dari nisbah
yang sudah ditentukan namun
pada dasarnya untuk spesial
nisbah ” flat dan keuntungan
tertenftu/[tersebut itu diajukan
olell nasabah langsung bukan
dari lembaga.

Kebijakan bank ‘terkait dengan
hal\ tersebut tergantung dari
kebijakan direksi untuk
meéfmenulli | Aeinginan  dari
nasabah“Hargs ada persetujuan
dari direksi.

BPRS yang lain  juga
menggunakan spesial nisbah
dengan perhitungan dari bank
madina syariah adalah sama
namun untuk perhitungannya
kembali pada  perusahaan
masing-masing.

Jika terjadi keuntungan yang
melebihi ckspektasi nasabah
maka bank akan memberikan



2. Nama

kerugian dan bagi hasil
yang diberikan kepada
nasabah mengalamin
penurunan?

97

kelebihannya tersebut kepada
nasabah,

Kebijakan yang diberikan dari
bank madina untuk perhitungan
spesial nisbah jika terjadi
kerugian dan bagi hasil yang
akan diberikan kepada nasabah
tidak mengalami penurunan
atan sama seperti yang sudah
diakadkan diawal atau paling
tidak mendekati nisbah yang
sudah ditentukan diawal.

Apsgbila ada tambahan maka
tambahan tersebut diambil dari
pos-titipan (pencadangan).

Konsep tambahan yang
dimaksud dalam perhitungan
spesial nisbah tergantung dari
kebijakan bank masing-masing
seperti halnya wadiah, yang
dimana nasabah-tidak diberikan
bonusnya pun tidak masalah.

Standar  presentase  untuk
depesite ang menggunakan
spesial nisbah di bank madina
syariah sesuai dengan kebijakan
direksi.

Produk deposito dengan spesial
nisbah tidak menjadi prioritas
bank untuk memperoleh dana
funding.

: Wilisty (Wilisty, Amd)



Jabatan

Lama Bekerja

1 4 Tahun

83

: Accounting

Wawancara tanggal 23 September 2019

No.

1.

Pertanyaan
Apakal perbedaan antara
Equevalen rate (Er)
dengan nisbah?

Apakah Perbedaan.“ Er

dengan bunga 7

Akad apa yang digunakan
dalam pembukaan
deposito di Bank Madina
Syariah

Apakah terdapat nasabah
yang deposito  tidak
tunai?

Apakah dalam deposito
dicantumkan nisbah?
dimaksud

Apa yang

Jawaban
Di Bank Syari’ah : Nisbah yang

dibagikan berapa

ER\4 Sebatas untuk menghitung
bagi hasil tapi dalam bentuk
prosentase

Di bank| konvensioal namanya
Bungapemberian bunga

Bunga: sudah jelas
pemberiannya setiap bulan
sama

ER berubah-ubah, sesuai
pendapatan bank

Utk Akad pembukaan:

Deposito menggunakan akad
mudharabah karena tidak bisa
diambil sewaktu-waktu

Ada beberapa, misal dengan
transfer

Iya, ada

Nisbah: prosentase pembagian



dengan special nisbah?

Bagaimana cara
perhitungan special
nisbah?

Apakah nisbah yang

dicantumkan dalam akad
dapat berubah sewaktu-
waktu?

Menurut Bu Wilisty apa
yang membedakan
deposito di bank syariah
dengan di bank
konvensional?
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antara berapa persen yang
diberikan bank kepada nasabah,
dan berapa untuk bank

Kita lihat ER nya pada bulan

itu berapa, kita lihat juga
kesepakatan, kami buatkan
peganjiannya di  situ  ada

kesepakatannya nanti tinggal

dari pihak nasabah
menginginkan berapa, kalau
memang nanti  bank hisa
menyetujui  dari rate yang
sebelumnya berapa
ditambalikan,

Perhitungan  awalnya tetap
menggunakan ER —nya
Patokannya tetap dari

nisbahnya yang ditambahkan

Untuk bagi hasilnya nanti pakai
ER'= fivatvang diminta nasabah

Bisa, sesuai kesepakatan

Secara yang paling signifikan:
bunga, di bank konvensional :
tiap bulan hasilnya sama

Bank syariah: bagi hasil tiap

bulan naik turun, ga mungkin



10.

11.

12,

13

14.

15.

Pada Bank
MadinaSyariah  apakah
menggunakan pencatatan
secara accrual basic atau
cash basic?

Bagaimana mekanisme
pengakuan dan
pembagiannya?

Dalam pembagian
hasilnya Bank madina
Syariah menggunakan
sistem apa?revenue
sharing/profit and loss
sharing?

Apakah dalam deposito
spesial nisbah nasabah
mempersyaratkan
keuntungan tertentu dari
nisbah yang sudah idi
tentukan?

Apakah menurut
bapak/ibu BPRS yang
lain juga menggunakan
special nisbah dengan
perhitungan yang sama
dengan bank bapal/ibu?
Bagaimana kebijakan
bank dan perhitungan
spesial nisbah jika terjadi
kerugian dan bagi hasil
yang diberikan kepada
nasabah mengalamin
penurunan?

100

bisa sama

Acrual

Deposito: setiap awal bulan
dibentuk dulu titipan deposito,
semacam prediksi selama 30
hari si A mendapat bagi hasil
£\/pas jatuh tempo: cash basis

revenue

Ada,  kesepakatan  berapa,
tergantung... kesepakatan dan

melihat kondisi-bank?
Mungkin ada, tapi
kebijakannnya yang berbeda

Kalau sudah menjadi haknya
nasabah ya dikasihkan hak
nasabah tersebut



Nama
Jabatan

Lama Bekerja  : 6 Tahun

101

: Sigit Junaedi, S.E (Sigit)

: General Manager Marketing

Wawancara tanggal 25 September 2019

No. Pertanyadn

1.  Apakah perbedaan antara
Equevalen rate; (Er
dengan nisbah?

2. Apakah Perbedaan ) Er

dengan bunga ?

3. Apakah terdapat fasaball
yang  deposito tidak
tunai?

4.  Apakah dalam deposito
dicantumkan nisbah?

5. Bagaimana cara
perhitungan special
nisbah?

6. Apa dasar perhitungan
dari special nishah?

7.  Apakah nisbah yang
tercantum dalam akad
dapat berubah sewaktu-

Jawaban
ER |: Rate yang disamakan.
DiHitung atas dasar plafon
deposito.
Rate
deposito
Nisbah : dari pendapatan bank.
ERV); kita kasih ancer-ancer,
tidak dapat dipastikan dapatnya
segitu
Bunga'; tetap {pasti dapatnya).

pengalinya nominal

Tidak\ada.

Jelas, harus.

Sama dengan  perhitungan
deposito pada umumnya, tetapi
ratc — nya relative lebih besar
dibanding rate regular.
Kebutuhan likuiditas.

Tidak bisa



0.

10.

11.

waktu?

Apa yang membedakan

depositec  pada  bank
syariah dengan pada bank
konvensional?

Sifat bunga di Bank
konvensional?

Pada bank  Madina
biasanya menggunakan

pencatatan secara accrual
basic atau cash basic?

Apakah dalam deposito

special  nisbah  ada
nasabah yang
mempersyaratkan

keuntungan tertentu dari
nisbah  yang  sudah

102

Bank konvensional dasamya

bunga, di Bank syariah
dasarnya nisbah
Di bank konvensional dijamin

oleh LPS dengan maksimal

rate penjaminan

Svarializ| dijamin oleh LPS
tidak terikat dengan rate.
Bersifat, | tetap, di kita itu

sebetuliya tidak bisa. Bersifat
tetap karena kan berarti sama
sajalf=dengan  konvensional
karena " tidak sesuai dengan
pendapatan bank tapi memang
dimungkinkan Di bank syariah
itu rate / bagi hasil deposito
sangat tergantung pada
pendapatan bank

Kalaw ‘di, battk syariah bisa
turun atau bisa naik.

Tidak tahu

Ada, contohnya ada yang
meminta rate tetap, ada juga
yang minta gimik (bisa uang,
bisa barang), ada juga yang
minta fee (perantara)



12.

13

14.

15.

16.

17.

18.

ditentukan?

Bagaimana kebijakan
Bank Madina menyikapi
pemilik dana dengan
jumlah besar tapi
permintaannya macam-
macam?

Apakah menurut Pak
Sigit BPRS lain juga
menggunakan special
nisbah dengan
perhitungan yangsama?
Jika terjadi keuntingan
yang melebihi ekspektasi
nasabah, apakah bank
memberikan kelebithan
tersebut?

Apakah ada tambahan
dalam praktek system
special nisbah jika bagi
hasil yang.diberikan-bank
mengdlami penurunan?

Berapakah minimal
depositopintuk-dapat
memperoleh spe€ial
nisbah?

Apakah bank sudah
memiliki standar
prosentase untuk deposito
yang menggunakan
special nisbah?

Apakah terdapat
negosiasi yang berkaitan
dengan deposito yang
menggunakan
perhitungan special
nisbah?

103

dibenturkan dengan likuiditas
bank. Memang ada nasabah
yang maunya [macam-macam
gitu trus kitanya: oh ga bisa
(kalau likuiditas bank longgar).
Tapi kalau pas likuiditas sempit
: nego

Sama

Hagusnya diberikan

Kalan sebaliknya pendapatan
turan?  Jawab:  pembagian
keuntungan harusnya turun

untuk nasabah-nasabah tertentu
itu'memang ada, untuk nasabah

lainnya memang diikutkan
mumi nisbal.

Rp 100 juta

tidak  punya, jadi tetap
negoisasi

pasti ada tawar menawar



19.

4. Nama

Apakah produk deposito
dengan special nisbah
menjadi prioritas bank
untuk memperoleh dana?

104

Iya, karena kondisi saat ini ank
sedang memutuhkan dana,
kondisi likuiditas itu hanya isa
ter-cover dari dana-dana mahal,
yang isa cepat dan besar.

: Raditya Dimas Pamungkas S.E.

(Dimas)

Jabatan

Lama Bekerja @3 Tahun

:|Custemer service

Wawancara tanggal 25 September 2019

No.
1.

Pertanyaan
Menurut Pak Dimas
apakah perbedaan arftara
nisbah dengan
Equivalent Rate (ER) itu
apa?

Jawaban

Nighah) Proporsi pembagian
bdgi hasil antara pihak pemilik
dana~dan—pengelola dana yang
sudah—disepakati sebelumnya
pada saat akad pembukaan

ER : Penyetaraan bagi hasil
dalam bentuk prosentase

Bunga: Acuan keuntungan yang
didapatkan si pemilik dana dari
pengelola yang rupiahnya besar
kecilnya tidak terpengaruh oleh
pendapatan perusahaan sebagai
pengelola. Jadi tetap setiap
bulannya. Sedangkan ER karena
merupakan penyetaraan bagi
hasil dalam bentuk prosentase.
Jadi besar kecilnya yang didapat



Apakah akad pembukaan
deposito secara umum
atau  dengan  special
nisbah?

Apakal terdapat nasabah
vang akan deposito
dengan cara tidak tunai?

Apakah dalam akad
dicantumkan nisbah?

Apa  yang | dimaksud
dengan speciatnisbah?

Bagaimana sistem/ cara
perhitungan special
nisbalh  pada~ lembaga
bankMadina?

105

tergantung pendapatan
perusahaan pada bulan tersebut.
Akad Mudharabah

Selama ini belum pernah. Jadi
dana masuk selalu dalam wujud
tunat,

Iya, selalu dicantumlan nisbali.
Terdapat di bilyet pembukaan
deposito. Bilyet ada 2, satu
dibawa nasabah, yang satu
sebagai arsip bank.

pemberian porsi nisbah kepada
nasabah sebagai pemilik dana
yang besarnya di atas standar
nisbah yang sudah ditentukan

eleh pihak bank sendiri.
Perhitungan™ special nisbah,
missal:

Bark Madina menetapkan porsi
yang 45% untuk nasabah. 45%
ini kami setarakan menjadi ER
itu setara 7%. Jika nasabah
deposito 10 juta, menghendaki
special nisbah 8 %, maka kami
hitungkan untuk nisbahnya:
Untuk perhitungannya; 8% : 7%
dikalikan dengan porsi nisbah
45% yang untuk nasabah.

Jadi nanti ketemu untuk
nisbahnya, 51% untuk nasabah
dan sisanya untuk pihak bank,
Sebagal gambaran perhitungan



10.

Apakah

dasar

perhitungan dari special

nisbah?

Apakah nisbah
tercantum dalam

yang
akad

dapat berubah sewaktu-

waktu?

Apa yang membedakan

deposito  pada

bank

syariah dengan, depositc
pada bank konvensional?

Apa yang Pak Dimas
ketahui tentang bunga

yang digunakan

oleh

106

rupiahnya:
8% : 12 (bulan) x nominal
depositonya
=Rp 66.000

Nisbah konter : Nisbah yang
sudah ditentukan standarnya
dari bank.

Hasil dari pendapatan bank
disesuaikan pendapatan bank
bulan tersebut

Kalan untuk nishahnya tidak
dapat, - tidak bisa  diubah
sewaktu-waktu karena kita
tergantung kesepakatan di awal
untuk jangka waktu
depositénya. Untuk  jangka
waktu teérsebut kami dari pihak
bank|[=tidak bisa merubah,
kecuali dicairkan dulu,
kemudian dibuat kesepakatan
lagi.

Kalau ) untuk secara umum
deposito” di bank syariah akan
ménggniakan akad mudharabah
dengam “system" bagi hasil,
sedangkan di bank konvensional
menggunakan sistem bunga, jadi
timbal balik untuk setiap
bulannya tentu untuk bagi hasil,
naik turun sesuai pendapatan
bank  disesuaikan  dengan
porsinya, sedangkan untuk
bunga kan tetap konstan setiap
bulannya.

Sepengetahuan  kami  untuk
bunga di bank konvensional itu
besarnya keuntungan yag di



11.

12.

13

bank konvensional ?

Apakah dalam deposito
special nisball nasabah
mempersyaratkan

keuntungan tertentu dari

nisbah  yang  sudah
ditentukan?
Bagaimana  kebijakan

Bank terkait hal/tersebut?

Apakah menurut Pak
Dimas BPRS lain itu
juga menggunakan
special nisbah dengan
perhitungan yang sama?

107

dapat nasabah dari deposito
yang ditempatkan tiap bulannya
sama atau konstan, jadi tidak
tergantung, tidak terpengaruh
oleh pendapatan bank pada
bulan tersebut.

Selama ini ada yang
mempersyaratkan seperti itu,
misal untuk 10 juta, dia harus
memperoleh 66 ribu setiap
bulan.

Pendapatan kita turun nasabah
itu tidak berkenan untuk bagi
hasilnya ikut turun juga, tapi
jika pendapatan bank naik
otomatis bagi hasil dari nasabah
jaga naik, kalau begini nasabah
tidak mempermasalahkan. Jadi
minimal sesuai ekspektasi di
awal (dalam contoh: 66 ribu).

Untuk semua kebijakan kami
mintakat, approval dari direktur,
jadi CS hanya sebagai perantara
yang menyampaikan keinginan
nasabah kita sampaikan kepada

direksi/\ kepada manajemen
uiituk keputusan special
nisbahnya semuanya ada di
dircksi.

Untuk special nisbah saya rasa
iya. Rata-rata BPRS
menggunakan special nisbah
tapi untuk kebijakan besarnya

berapa special nisbah yang
diberikan dari pihak bank
kepada nasabahnyatentu

berbeda-beda.



14.

Jika terjadi keuntungan
yang melebihi ekspektasi
nasabah, apakah bank
memberikan kelebihan
tersebut?

108

Dari pihak bank memberikan
sesuai dengan porsi
perhitungannya, misalnya:
ekspektasinya 66 ribu ternyata
pendapatan bulan ini dari kita
naik dan nasabah mendapatkan
75 ribu tentu yang kita kasih 75
ribu

Tetapi kalau kasusnya bank
mengalami  kerugian  atau
pendapatan turun, dari bank
apakah’bank menambahkan?

Jawab: (Bank tidak pukul rata,
ada” yang menghendaki jika
pendapatan bank turun dia tidak
mau turun, tapi kalau
pendapatan naik tidak masalah.
Tentu—tidak kita pukul rata,
misalkan ada masalah yang,
sambil-kita/eddkasi'untuk nisbah
murni yang dikehendaki hanya
sekian/\ kalau kita mengalami
Kerugian. Otomatis bagi
hasilayat_jugaAikut turun. Itu
beberapa™ sadah mulai  kita
edukasi juga walaupun itu
menggunakan special nisbah,
tapi kita acukan ke nisbahnya

Tapi untuk beberapa case,
beberapa nasabah kita tambahi
ada penyesuaian bagi hasil
sesual eckspektasi nasabah di
awal pembukaan

Kalau hitungannya sendiri?

Perhitungan penyesuaiannya ya



15,

16.

17.

18.

Apakah ada tambahan
dalam praktik special
nisbah jika terjadi
kerugian dan bagi hasil
yang diberikan bank
mengalami penumnhan
dari bulan-bulan
sebelumnya?

Menurut Pak Dimas,
konsep tambahanyang
dimaksud dalam
perhitungan spectal
nisbah itu bagaimang?

Berapakah minimal
deposito untuk dapat
memperoleh special
nisbah?

Apakah bank sudah
memiliki standar
prosentase untuk
deposito yang
menggunakan special
nisbah?

109

tentu dari ekspektasi yang
diharapkan nasabah tersebut kita
kurangi dengan bagi hasil yang
sesuai dengan perhitungan bulan
ini. Jika masih ada kekurangan,

kekurangan tersebut ya kita
sesuaikan

Ada

Jika ada, diambilkan dari

manakah tambahan tersebut?
Jawab: Kalau untuk
tambahannya saya tidak tahu.
Ifu~yang lebih tahu bagian
akufiting

Konsepnya itu sebenarnya bukan
tambahan tapi lebih ke
penyesuaian bagi hasil. Jadi bagi
hasil | yang di dapatkan dan
fasabah itu kita sesuaikan
dengan ekspektasi nasabah pada
saat awal pembukaan.

Selama ini untuk minimalnya
biasanya di angka minimal Rp
100 juta.

kalau untuk standarisasinya
sendiri tidak ada. Jadi untuk
deposito di atas 100 juta
berapapun itu nanti tetap kita
ajukan ke direksi, nanti ada
negoisasi juga

Permohonan dard  nasabah
berapa kita ajukan ke direksi,
dari direksi member kebijakan
bisa diangka berapa nanti kita
sampaikan, CS itu hanya
menyampaikan



5.

19.  Apakah terdapat
negoisasi yang berkaitan
dengan deposito yang
menggunakan
perhitungan special
nisbah antara bank
dengan nasabah?

20. Apakah deposito dengan
special nisbah menjadi
prioritas bagi bank unfuk
mendapatkan dana pihak
ketiga?

110

ada, pasti nego

Dari nasabah menyampaikan ke
CS, CS menyampaikan ke
Direksi

Biasanya keputusannya berapa
lama?

Jawab: Bisa langsung
ditentukan, tergantung
direksinya

Tidak,-karena kan kita sebagai
pelaku_ \bisnis juga  tidak
fenutup kemungkinan,
misalkan| dari pihak bank
memang |sedang membutuhkan
likuiditas, kita membutuhkan
dana segar vya kita pasarkan
special nisbah.

Nama : Janu Ariyani S.H. (Riyan)
Jabatan : Kepala Kantor Kas Mangiran
Lama Bekerja  : 8 Tahun

Wawancara tanggal 27 September 2019

No. Pertanyaan

1. Menurut Ibu Riyan
apakah perbedaan antara
nisbah dengan Equivalent
Rate (ER) itu apa?

2.  Apakalh Perbedaan Er

Jawaban

Nisbah: prosentase pembagian
keuntungan

ER prosentase pendapatan
bank setiap bulannya, tiap
bulan berbeda-beda atau naik
turun sesuai pendapatan bank
ER prosentase pendapatan



dengan bunga ?

Apakah akad pembukadan
deposito  secara.; umum
atau  dengan | —spécial
nisbah?

Apakah terdapat -nasabah
vang deposito— _tidak
tunai?

Apakah  dalam
dicantumkan nisbali?

akad

Apa yang  dimaksud
dengan special nisbah?

111

bank setiap bulannya, tiap
bulan berbeda-beda atau naik
turun sesuai pendapatan bank
(mengalami naik turun) -~
Bunga: tambahan yang
diberikan  kepada  nasabah,
sudah ditentukan besarnya oleh
Bl rate

Tanggapan peneliti (Julio):
Berarti kalau bunga itu kan
sudah ada acuannya, sedangkan
kalau ER istilahnya prosentase
dari pendapatan.
menggunakan
mudharabah.

akad

tidak ada / belum ada

Tapil kalau teknisnya secara
trangfer ada, kalau seperti anjak
piutang tidak ada.

Iya, dicantumkan

Akan terlihat di bilyetnya,
untuk, nasabah berapa persen,
untuk bank berapa persen

Bilyet ittt Sebagai apa? Sebagai
bukti / surat berharga bahwa
kita punya deposito di bank
tersebut.

Spesial nisbah adalah bagi hasil
yang kita berikan lebih kepada
nasabzh karena nasabah
menitipkan dananya kepada
bank besar. Misalkan nasabah
punya uang Rp 100 juta, kita
ada kebijakan untuk
memberikan  special  nisbah
kepada nasabah.



10.

11.

12.

Bagaimana system / cara

perhitungan special
nisbah pada lembaga
bank Madina?

Apa dasar perhiturigan
dari special nisbah?

Apakah nisbah  yang
tercantum ) dalam\ akad
dapat berubah sewaktu-
waktu?

Apa yang menibedakan
deposito  pada “bank
syariah dengan pada bank
konvensional?

Pada bank  Madina
biasanya menggunakan
pencatatan secara accrual
basic atau cash basic?

Apakah dalam deposito

112

Misalkan A deposito Rp 100
juta, jangka waktu 12 bulan, ER
bulan kemarin 12 bulan di
angka 7,61

100 x 7,61%
pajak 20%

12 dipotong

Pakai special nisbah: 500 juta,
minta special nisbah 10%

Perhitungannya: 500 juta x
10% ; 12 — pajak 20%

Penghasilan nasabah perbulan =
Rp.3, 333 juta

Meémakai ER
tahun kémarin

tertinggi dari

Untuk-mengantisipasi kalau ada
lonjakan kita masih aman

Tidak bisa, karena perubahan

it “hamus| ada _“kesepakatan
antara pihak bank dengan
ndsabah.

Di Bank Svyariah : bagi hasilnya
dipengaruhi “oleh pendapatan
bank

Di bank konvensional : sudah
ditentukan oleh Bl rate

Berarti tidak memperdulikan
pendapatan

Acrual Basic

Iya, biasanya di awal kita akan



13

14,

15,

16.

17.

special nisbah nasabah
mempersyaratkan
keuntungan tertentu dari
nisbah  yang  sudah
ditentukan?

Apakah menurut Ibu
Riyan BPRS lain juga
menggunakan special
nisbah dengan
perhitungan yang Sama?

Jika terjadi keuntungan
yang melebihi ekspektasi
nasabah, apakah|bank
memberikan kelebihan
tersebut?

Bagaimana kebijakan
bank'dan perhitingam
special nisbah jikaterjadi
kerugian dan bagi-hasil
yang diberikan-kepada
nasabah mengalami
penurunan?

Apakah ada tambahan
dalam praktek system
special nisbah jika bagi
hasil yang diberikan bank
mengalami penurunan
dari bulan-bulan
sebelimnya?

Berapakah minimal
deposito untuk dapat
memperoleh special
nisbah?

113

komunikasikan dulu dengan
nasabah kira-kira si nasabah
akan  menitipkan  dananya
berapa, trus kita diskusikan di
angka berapa.

Nanti kalau sudah sepakat baru
kami tanyakan ke atasan kami
beliau acc atau tidak.

Iya mas, karena itu memang
untuk menarik nasabah biar
menyimpan dananya ke kita.

Iyay kita penuhi kewajiban kita
1tu;

Biasanya kita akan memberikan
tambahan tentang kekurangan
yang harusnya diterima oleh si
nasabah karena memang dari
awal=kescpakatannya di angka
berapa kita“penuhi kesepakatan
itu.

Iya, tetap kita tambahi karena
memang dari awal
kesepakatannya berapa persen?

Misalkan kalau tadi kasusnya 3
juta, kekurangan yang 333 tetap
kita berikan.

minimalnya Rp 100 juta dengan
jangka waktu yang lama,
minimal 1 tahun.



18.

19.

20.

Apakah bank sudah
memiliki standar
prosentase untuk
deposito yang
menggunakan special
nisbah?

Apakah terdapat
negosiasi yang berkaitan
dengan deposito yang
menggunakan
perhitungan special
nisbah?

Apakah produk deposito
dengan special nisbali
menjadi prioritas bank
untuk memperoleh dana?

6. Nasabah 1

No.

1.

Pertanyaan
Berapa deposito dengan
special nisbah?

Cara perhitungan special
nisbah?

114

Sudah.

Oh iya, pasti.

Tidak, “yang utama tabungan
karena biayanya lebih kecil dari
deposite:

Jawaban
300 juta

Tidak tahu secara pastinya, tapi
leih tinggi dari nisbah reguler

Pada waktu itu nisbah regular
7%, kemudian ia menawar agar
diberi 10% dan dikabulkan,
sehingga tiap bulan Nasabah
tersebut menerima bagi hasil
sebesar Rp 2 juta, dan tidak
pernah menerima kurang dari 2
juta, tapi kalau lebih pernah.



7.

Nasabah 2
No. Pertanyaan
1. Berapa deposito dengan

special nisbah?
Cara perhitungan special
nisbah?

115

Jawaban
150 juta

Tidak tahu secara pastinya, tapi
lebih tinggi dari nisbah reguler
Lupa pada waktu itu berapa
nisbah regularnya, tapi ia minta
10% dan dikabulkan, sehingga
tiap bulan Nasabah tersebut
menerima bagi hasil sebesar Rp
1 juta, dan tidak pernah
menerima kurang dari 1 juta,
tapi kalau lebih pernah.
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